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ABSTRAK 

Bunga Adibah, (2024) :  

 

 

 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan masih jarangnya bahan ajar berupa 

LKPD yang berbasis Project Based Learning dengan konteks saintifik daily life. 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar LKPD SMP/MTs berbasis 

Project Based Learning (PjBL) dengan konteks saintifik daily life pada materi 

larutan asam, basa dan garam. Jenis penelitian ini menggunakan metode Research 

and Development (R&D) dengan model pengembangan Plomp. Data pada 

penelitian ini berupa data kualitatif dan kuantitatif yang dikumpulkan menggunakan 

angket, wawancara dan dokumentasi. Hasil validitas produk yang dikembangkan 

dinyatakan sangat valid berdasarkan hasil validasi oleh ahli Bahasa dengan nilai 

100%, ahli materi pembelajaran dengan nilai 92%, ahli bahan ajar dengan nilai 

72%, dengan nilai rata-rata keseluruhan validitas 88%. Dinyatakan sangat praktis 

oleh guru dengan nilai 91%, dan dinyatakan sangat baik oleh peserta didik dengan 

nilai 93%. Maka dapat disimpulkan bahwa LKPD SMP/MTs berbasis Project Based 

Learning (PjBL) dengan konteks saintifik daily life pada materi larutan asam, basa 

dan garam dinyatakan valid, praktis, dan layak digunakan dalam pembelajaran IPA 

SMP/MTs. 
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Pengembangan LKPD SMP/MTs Berbasis Project 

Based Learning (PjBL) dengan Konteks Saintifik 

Daily Life Pada Materi Larutan Asam, Basa Dan 

Garam. 

LKPD, Project Based Learning, Saintifik Daily Life, Larutan    

asam, basa, dan garam 

 

 



 
 

viii 

 

ABSTRACT 

Bunga Adibah (2024):  

 

 

This research was instigated with the scarcity of a teaching material in the form of 

project based learning (PjBL) based student worksheet with scientific daily life 

context. This research aimed producing pjbl based student worksheet teaching 

material with scientific daily life contexton acid, base, and salt solutions lesson at 

junior high school/islamic junior high school. Research and development (R&D) 

method was used in this research with plomp model. The data in this research were 

qualitative and quantitative, and the data were collected by using questionnaire, 

interview, and documentation. The validation result of the product developed was 

stated very valid with the scores 100% by language expert, 92% by learning 

material experts, 72% by teaching material experts, and overall validity mean score 

was 88%. The product was stated very practical by teachers with the score 91%, 

and it was stated very good by students with the score 93%. So it could be concluded 

that PjBL based student worksheet with scientific daily life context on acid, base, 

and salt solution lesson was ststed valid, practical and appropriate to be used in 

natural science learning at junior high school/Islamic junior high school.   
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 ملخص 
  المتوسطة   المدرسة  أو  المتوسطة  المدرسة  في  الطلاب  عمل  أوراق  طويرت    : (2024) أديبة، بوعا

  الحياة  سياق مع المشاريع على القائم التعلم أساس على الإسلامية
 والملحية  والقاعدية الحمضية المحاليل مادة على العلمية اليومية

  التعلم  أساس على الطلاب عمل أوراق شكل في التعليمية  المواد  نقص  هو  البحث  هذا  وراء  الدافع
  لأوراق   تعليمية  مواد  إنتاج  إلى  البحث  هذا  يهدف.  العلمية  اليومية  الحياة  سياق  في  المشاريع  على  القائم
 على القائم التعلم أساس على الإسلامية المتوسطة المدرسة أو المتوسطة المدرسة في الطلاب عمل

  النوع   هذا   يستخدم .  والملحية  والقاعدية   الحمضية  المحاليل  حول  العلمية  اليومية  الحياة   سياق  مع   المشاريع
 شكل في  هي البحث هذا  في البيانات. بلومب تطوير نموذج مع والتطوير البحث طريقة الأبحاث من

  صلاحية  نتائج إعلان ت. والوثائق والمقابلات الاستبيانات باستخدام  جمعها ت  وكمية نوعية بيانات
  ، %100 بدرجة اللغة خبراء قبل من التحقق نتائج على بناءً  جدًا  صالحة بأنها تطويره ت  الذي المنتج 

  إجمال  صلاحية بمتوسط ،%72 بدرجة التعليمية المواد وخبراء ،%92 بدرجة  التعليمية المواد وخبراء
  قبل  من جدًا  جيدة  أنها وأعلن ، %91 ة سببن جدًا عملية بأنها  المعلم عنها أعلن وقد . %88 درجة

 المدرسة  أو  المتوسطة  المدرسة  في  الطلاب  عمل  أوراق  أن  نستنتج  أن  يمكن  لذلك.  %93  بنسبة  الطلاب
 المحاليل  على  العلمية   اليومية   الحياة   سياق  مع   المشاريع  على   القائم  التعلم  أساس  على  الإسلامية  المتوسطة
 المدرسة في الطبيعية العلوم تعليم في للاستخدام ومناسبة وعملية ةصالح والملحية والقاعدية الحمضية
 .الإسلامية المتوسطة المدرسة أو المتوسطة

  العلمية،  اليومية الحياة المشاريع،  أساس  على التعلم الطلاب، عمل أوراق : الأساسية الكلمات
 والملحية  والقاعدية  الحمضية المحاليل
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Mutu pendidikan Indonesia harus terus ditingkatkan sejalan dengan 

perkembangan era globalisasi. Hasil studi PISA (Program for International 

Student Assessment) Capaian PISA 2018 menunjukkan, Indonesia menduduki 

posisi 10 terbawah dari 79 negara yang berpartisipasi. Hasil PISA Indonesia 

pada tahun 2018 untuk kategori kemampuan membaca Indonesia memperoleh 

skor rata-rata yaitu 371 berada di peringkat ke 74 jauh di bawah Thailand yang 

berada di peringkat ke 68, Malaysia berada di peringkat ke 58 sementara 

Singapura berada di peringkat ke 2. Sedangkan untuk hasil PISA pada 

kemampuan sains Indonesia memiliki skor rata-rata 396 berada di peringkat ke 

71 (Hewi & Shaleh, 2020).  

Kualitas peradapan suatu bangsa sangat bergantung pada bagaimana 

kualitas pendidikan diselenggarakan oleh masyarakat. Sejarah membuktikan 

bahwa hanya bangsa-bangsa yang menyadari dan memahami makna strategis 

pendidikanlah yang mampu meraih kemajuan dan menguasai dunia. Bagaimana 

pun, pendidikan merupakan alat paling penting bagi perubahan dan pencapaian 

kemajuan dalam berbagai dimensi kehidupan Nababan & Panjaitan (2022). 

Mutu pendidikan tidak akan memuaskan apabila komponen-komponen 

pendidikan yang meliputi landasan, tujuan, kurikulum, kompetensi dan 

profesionalisme guru, pola hubungan guru murid, metodologi pembelajaran 
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sarana prasarana, evaluasi, pembiayaan dan unsur lainnya dikelola apa adanya 

tanpa perencanaan yang matang. Sedangkan Untuk mencapai suatu pendidikan 

yang baik dan berkualitas maka perlu adanya sebuah manajemen yang baik 

terutama dalam bidang kurikulum yang akan diajarkan kepada anak didik baik 

mengenai tujuan, isi atau bahan ajar, pelaksanaan serta evaluasi dari kurikulum 

(Yuhasnil & Anggreni, 2020).  

Pendidikan Indonesia yang terintegrasi dalam pembelajaran IPA dibutuhkan 

pada abad ke-21 abad. Hal tersebut dikarenakan pembelajaran abad 21 

membutuhkan berbagai inovasi, salah satunya yaitu pemanfaatan teknologi 

dalam pembelajaran. Demikian pula bahan ajar dan media yang digunakan harus 

dapat memuat arahan tersebut sehingga dapat membantu siswa belajar mandiri 

dan berkembang diri (Adibah & Vebrianto, 2020). 

Semua jenis mata pelajaran menuntut pengembangan kemampuan 

keterampilan abad 21, khususnya mata pelajaran IPA. maka perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan oleh guru IPA harus dapat menjadi acuan 

implementasi keterampilan abad 21 dalam penerapan kurikulum 13 pada 

pembelajaran IPA SMP di kelas. Keterampilan abad 21 yang dikuasai oleh guru 

IPA tercermin dari bagaimana guru tersebut mengembangkan perangkat 

pembelajaran IPA yang menjadi acuan dalam mengajarkan keterampilan abad 

21 kepada peserta didik. Perencanaan pembelajaran dapat disusun guru dalam 

perangkat pembelajaran yang meliputi: silabus, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), materi ajar, media pembelajaran, dan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD). Perangkat pembelajaran dapat menjadi acuan dalam 
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kegiatan belajar mengajar di kelas dan sebagai media peningkatan kualitas guru 

untuk memenuhi standar kompetensi, yaitu penguasaan ilmu pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap (Harjono& Bahri, 2018). 

Pembelajaran IPA atau sains merupakan salah satu mata pelajaran yang 

masih dianggap sulit oleh siswa sekolah dasar. Hal ini bertolak belakang dengan 

tujuan dari pembelajaran IPA. IPA berupaya membangkitkan minat manusia 

agar mau meningkatkan kecerdasan dan pemahamannya tentang alam seisinya 

yang penuh dengan rahasia yang tak habis-habisnya Anggoro (2018). Materi 

asam basa dan garam merupakan materi berisi konsep dan hafalan yang 

membutuhkan kemampuan berpikir serta berkaitan dengan konsep-konsep yang 

diajarkan sebelumnya. Materi asam basa dan garam merupakan materi cukup 

penting karena merupakan materi dasar ipa pada tingkat SMP. Oleh karena itu 

untuk mengajarkan materi asam, basa, dan garam kepada siswa diperlukan 

metode pembelajaran yang melibatkan keaktifan siswa dalam memperoleh 

pengetahuan atau konsep sehingga dapat lebih dipahami dan tahan lama dalam 

ingatan siswa (Anisa, 2013). 

Peserta didik sebagian besar  mengalami permasalahan dalam memahami 

konsep karena peserta didik masih menggunakan strategi menghafal materi dari 

pada memahami materi, sehingga peserta didik mendapatkan hasil belajar 

kurang dari standar ketuntasan minimal pada materi asam basa dan garam. 

Berdasarkan hal tersebut diperlukan suatu strategi belajar yang tepat dan dapat 

memudahkan peserta didik dalam mempelajari materi asam basa dan garam 

yang merupakan materi yang terdiri dari banyak konsep. Faktanya bahwa 
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hampir semua topik yang di maksudkan dalam pembelajaran baik terkait dengan 

peristiwa kehidupan sehari-hari dan hasil dari peristiwa kehidupan sehari-hari. 

Dinyatakan bahwa mengasosiasikan topik IPA ke dalam kehidupan sehari-hari 

akan memberikan kontribusi yaitu memberikan motivasi yang baik kepada 

siswa, meningkatkan tingkat adaptasi dengan kehidupan, membantu memimpin 

hidup yang bahagia serta meningkatkan kesadaran tentang lingkungan. 

Pembelajaran IPA di sekolah kurang dikaitkan dengan permasalahan yang 

dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Umumnya, guru hanya fokus pada 

metode dan model yang disediakan di dalam buku paket tanpa ada inisiatif dan 

inovasi untuk melakukan penyesuaian dengan kondisi dan lingkungan. 

Penggunaan media pembelajaran seperti lembar kerja peserta didik (LKPD) 

menjadi salah satu alternatif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Penyajian LKPD dapat dikembangkan dengan berbagai macam inovasi. 

Terdapat berbagai macam inovasi baru yang dapat diterapkan dalam penulisan 

LKPD salah satu diantaranya memadukan LKPD dengan model project based 

learning Nurliawaty (2017). Kelemahan dari LKPD sebelumnya monoton dan 

tidak menggunakan kreativitas sehingga siswa kurang aktif pada saat 

pembelajaran, dan LKPD berbasis project based learning dengan konteks 

saintifik daily life ini menuntut siswa lebih aktif dan berkreativitas pada saat 

pembelajaran. Materi ini dianggap sulit dipahami secara langsung sehingga 

diperlukan suatu alat yang dapat membantu proses pembelajaran. Alat ini 

berupa bahan ajar yang betujuan untuk mempermudah peserta didik dalam 

melaksanakan proses pembelajaran. Dengan menggunakan LKPD berbasis 
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project based learning dengan konteks saintifik daily life, siswa dapat lebih 

memahami materi asam, basa dan garam melalui eksplorasi langsung dan 

percobaan Pransiska (2016). Pembelajaran sains yang baik merupan 

pembelajaran yang menerapkan pengaplikasian secara lansung di kehidupan 

kita sehari-hari seperti pembelajaran berbasis saintifik daily life yang 

mengajarkan tentang apa saja yang ada di sekitar kita. 

Berdasarkan pemaparan dari permasalahan diatas maka peneliti ingin 

melakukan penelitian untuk mengembangkan sebuah inovasi bahan ajar bentuk 

LKPD dengan judul “Pengembangan LKPD IPA SMP/MTs Berbasis Project 

Based Learning Dengan Konteks Saintifik Daily Life Pada Materi Larutan 

Asam Basa Dan Garam” 

B. Definisi Istilah  

Untuk memudahkan peneliti dalam memahami penelitian serta untuk 

menghindari peneliti dari kekeliruan, maka peneliti perlu memberikan 

pemahaman yang jelas melalui definisi istilah, antara lain : 

1. LKPD ( Lembar Kerja Peserta Didik) 

LKPD menurut Nurhasanah (2019) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

merupakan panduan peserta didik yang digunakan untuk melakukan 

pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk pengembangan 

semua aspek pembelajaran dalam bentuk panduan kegiatan penyelidikan 

atau pemecahan masalah sesuai indikator pencapaian hasil belajar yang 

harus dicapai. Menurut Iswanti (2022), LKPD (student worksheet) adalah 

lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik 



6 
 

 
 

biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah untuk 15 menyelesaikan suatu 

tugas dengan mengacu Kompetensi Dasar (KD) yang akan dicapainya. 

2. Saintifik Daily Life  

Kehidupan sehari-hari atau daily life adalah terjadinya pengulangan 

pekerjaan sehingga membentuk sebuah budaya (pembiasaan) dan 

pengalaman dalam ingatan kemudian menjadi satu kesatuan membangun 

eksitensi seorang manusia normal dan rutinitas pembiasaan dalam 

kehidupan sehari-hari. Pembelajaran sains yang baik merupakan 

pembelajaran yang menerapkan pengaplikasian secara lansung di kehidupan 

kita sehari-hari  (Ardian & Fatisa, 2021).  

3. Project Based Learning (PjBL) 

Project based learning merupakan salah satu model pembelajaran yang 

berpusat pada siswa, melalui kegiatan penelitian dengan bimbingan serta 

arahan guru akan terjalin kolaborasi guru dengan siswa sesuai kapasitas 

masing-masing secara komprehensif Maryani (2017). Model pembelajaran 

yang didukung media pembelajaran yang secara optimal dapat melibatkan 

siswa secara aktif. Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan hal 

tersebut adalah Project based learning (PjBL) (Nurhadiyati, 2020). 

4. Asam Basa dan Garam 

Materi asam, basa, dan garam merupakan materi kimia yang diajarkan kelas 

VII SMP semester I. Pada materi asam, basa dan gara terdapat konsep yang 

memerlukan pengamatan sehingga diharapkan siswa dapat mengamati 

gejala-gejala, menggolongkan, membuat dugaan, menjelaskan dan menarik 
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kesimpulan. Kegiatan-kegiatan membutuhkan proses ilmiah sehingga 

membutuhkan metode pembelajaran yang tepat (Anisa, 2013). 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka diajukan rumusan masalah 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana validitas LKPD IPA SMP/MTs Berbasis Project Based 

Learning Dengan Konteks Saintifik Daily Life Pada Materi Larutan Asam 

Basa Dan Garam? 

2. Bagaimana praktikalitas LKPD IPA SMP/MTs Berbasis Project Based 

Learning Dengan Konteks Saintifik Daily Life Pada Materi Larutan Asam 

Basa Dan Garam? 

3. Bagaimana respon peserta didik LKPD IPA SMP/MTs Berbasis Project 

Based Learning Dengan Konteks Saintifik Daily Life Pada Materi Larutan 

Asam Basa Dan Garam? 

D. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui tingkat validitas LKPD IPA SMP/MTs Berbasis Project 

Based Learning Dengan Konteks Saintifik Daily Life Pada Materi Larutan 

Asam Basa Dan Garam 

2. Untuk mengetahui tingkat praktikalitas LKPD IPA SMP/MTs Berbasis 

Project Based Learning Dengan Konteks Saintifik Daily Life Pada Materi 

Larutan Asam Basa Dan Garam 
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3. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap LKPD IPA SMP/MTs 

Berbasis Project Based Learning Dengan Konteks Saintifik Daily Life Pada 

Materi Larutan Asam Basa Dan Garam 

E. Manfaat Penelitian  

Penelitian pengembangan ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut  

1. Bagi Peserta Didik 

a. Membantu peserta didik dalam memahami materi asam basa dan garam. 

b. Meningkatkan minat belajar siswa dengan model PJBL. 

c. Memberikan pengalaman baru bagi peserta didik dalam proses 

pembelajaran dikelas. 

2. Bagi Pendidik 

a. Menjadi bahan ajar interaktif yang membantu proses materi dalam 

kegiatan belajar mengajar khususnya materi asam basa dan garam. 

b. Menjadi motivasi dan inovasi bagi pendidik untuk mengembangkan 

bahan ajar yang menarik guna mendukung proses pembelajaran 

3. Bagi Sekolah  

a. Meningkatkan motivasi dalam mengembangkan bahan ajar yang efektif 

sehingga dapat meningkatkan kualitas belajar peserta didik yang 

berdampak pada meningkatnya kualitas sekolah.  

b. Menambah bahan ajar yang dapat digunakan dalam proses belajar 

mengajar. 
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4. Bagi Peneliti  

a. Memenuhi salah satu persyaratan penyelesaian sarjana pendidikan S1 

Program Studi Tadris Ilmu Pengetahuan Alam Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

b. Diharapkan peneliti ini dapat sebagai bahan rujukan untuk 

mengembangkan peneliti yang sama atau yang lainnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Pembelajaran IPA  

Pembelajaran IPA di SMP seharusnya diberikan secara terpadu 

sesuai dengan Permendiknas No. 22 tahun 2006. Karena melalui 

pembelajaran IPA terpadu, peserta didik dapat memperoleh pengalaman 

langsung, sehingga dapat menambah kekuatan untuk menerima, 

menyimpan, dan menerapkan konsep yang telah dipelajarinya. Dengan 

demikian, peserta didik terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai 

konsep yang dipelajari secara menyeluruh (holistik), bermakna, otentik dan 

aktif. Cara pengemasan pengalaman belajar yang dirancang guru sangat 

berpengaruh terhadap kebermaknaan pengalaman bagi para peserta didik. 

Pengalaman belajar yang lebih menunjukkan kaitan unsur-unsur konseptual 

akan menjadikan proses belajar lebih efektif. Kaitan konseptual yang 

dipelajari dengan sisi bidang kajian ilmu pengetahuan alam (IPA) yang 

relevan akan membentuk skema kognitif, sehingga anak memperoleh 

keutuhan dan kebulatan pengetahuan (Listyawati, 2012). 

Sebelum sains diajarkan secara formal sebenarnya siswa sudah 

mengenal konsep dasar sains berdasarkan fenomena alam yang mereka 

alami dalam kehidupan sehari-hari, dengan begitu seharusnya siswa 

memiliki pemahaman yang baik terhadap konsep sains. Conceptual 

understanding atau pemahaman konsep tentang sains merupakan salah satu 
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indikator penting untuk mencapai keberhasilan belajar IPA. Terdapat 

hubungan antara pemahaman konsep dengan miskonsepsi, pemahaman 

konsep pada IPA berupa penguasaan terhadap konsep yang sesuai dengan 

kesepakatan para ilmuwan, tidak menyimpang dan tidak menimbulkan 

hipotesis lain yang dapat menimbulkan konflik kognitif. Sedangkan 

miskonsepsi merupakan kesalahan atau ketidaksesuaian konsep dengan 

pengertian ilmiah yang diterima oleh para ahli. Adapun bentuk miskonsepsi 

dapat berupa kesalahan konsep awal, kesalahan dalam menghubungkan 

berbagai konsep, dan gagasan yang salah. Adanya miskonsepsi haruslah 

menjadi perhatian bagi para guru, hal ini dikarenakan miskonsepsi dapat 

berdampak pada keberhasilan siswa dalam belajar IPA (Lutfi, 2017). 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

a. Definisi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan guru untuk menciptakan 

pembelajaran yang aktif dan mandiri adalah dengan menggunakan 

lembar kerja peserta didik (LKPD). Lembar kerja peserta didik (LKPD) 

adalah suatu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi 

materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas 

pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik yang mengacu 

pada kompetensi dasar yang harus dicapai (Aini et al., 2019). 

LKPD (lembar kerja peserta didik) merupakan salah satu jenis bahan 

ajar cetak yang sering digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. 

LKPD di gunakan pada kurikulum KTSP atau disebut dengan LKS 
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(lembar kerja siswa). Pada kurikulum 2013 LKPD tidak digunakan lagi, 

larangan menggunakan LKPD itu juga mengacu pada Peraturan 

Pemerintah (PP) Nomor 17 tahun 2010 tentang pengelolaan dan 

penyelanggaraan pendidikan dimana pada pasal 181 disebutkan 

“Pendidik dan tenaga kependidikan baik perorangan maupun kolektif 

dilarang menjual buku pelajaran, bahan ajar, perlengkapan bahan ajar, 

dan pakaian seragam ditingkat satuan pendidikan”. Hal ini disebabkan 

karena LKPD tersebut biasanya bukan merupakan buatan guru sendiri, 

melainkan menggunakan LKPD yang beredar di pasaran (Dermawati et 

al., 2019). 

LKPD menurut Nurhasanah (2019) Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) merupakan panduan peserta didik yang digunakan untuk 

melakukan pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk 

pengembangan semua aspek pembelajaran dalam bentuk panduan 

kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah sesuai indikator 

pencapaian hasil belajar yang harus dicapai. 

Lembar kerja peserta didik (LKPD) adalah lembaran-lembaran 

berisi materi, ringkasan, dan tugas yang harus dikerjakan oleh peserta 

didik.  LKPD juga merupakan sarana yang dapat mempermudah 

terbentuknya interaksi antara guru dengan peserta didik. LKPD sangat 

berpengaruh terhadap hasil pembelajaran. Pembelajaran dengan 

menggunakan LKPD efektif meningkatkan hasil belajar, pengetahuan, 

sikap dan keterampilan peserta didik. Menurut Iswanti (2022) rata-rata 
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nilai hasil belajar peserta didik yang belajar dengan menggunakan 

LKPD lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata nilai hasil belajar 

peserta didik yang tidak belajar menggunakan LKPD. Pembelajaran 

dengan LKPD memperoleh respon yang baik dari peserta didik. Hal ini 

karena kegunaan LKPD sangat menarik dan mampu membangkitkan 

minat dan motivasi peserta didik menggunakan LKPD. Pembelajaran 

dengan LKPD memperoleh respon yang baik dari peserta didik. Hal ini 

karena kegunaan LKPD sangat menarik dan mampu membangkitkan 

minat dan motivasi peserta didik (Ariani, 2020). 

b. Karakteristik Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Karakteristik LKPD yang dikembangkan adalah terdiri dari petunjuk 

penggunaan LKPD, tujuan pembelajaran, kompetensi dasar, dan 

indikator pencapaian kompetensi. Berdasarkan analisis karaktersitik 

peserta didik maka karakteristik LKPD yang dikembangkan menyajikan 

permasalahan-permasalahan dalam kehidupan seharihari dan terdapat 

beberapa kegiatan praktik beserta petunjuk kerja. (Aprilianti & Astuti, 

2020). 

Adapun ciri-ciri LKPD adalah sebagai berikut :  

1) LKPD hanya terdiri dari beberapa halaman, tidak sampai seratus 

halaman.  

2) LKPD dicetak sebagai bahan ajar yang spesifik untuk dipergunakan 

oleh satuan tingkat tertentu.  
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3) Didalamnya terdiri uraian singkat tentang umum, rangkuman pokok 

bahasan, puluhan soal-soal pilihan berganda dan soal isian. 

Adapun aspek dan indikator karakteristik lembar kerja peserta didik 

berbasis project based learning dengan konteks saintifik daily life yaitu: 

Tabel 2.1 Aspek dan Indikator Karakteristik (LKPD) 

Aspek  Indikator  

Kegrafisan  Ukuran LKPD 

Bagian sampul LKPD 

Bagian isi LKPD  

Media pembelajaran dan 

Bahasa  

Kejelasan dan ketepatan 

penggunaan LKPD  

Ketepatan dalam pengunaan 

Bahasa  

Kepraktisan  Kemudahan dalam 

menggunakan LKPD  

               (Sumber : Aprilianti & Astuti, 2020) 

c. Komponen Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Menurut Lestari (2018) Komponen-komponen yang ada pada 

Lembar Kerja Peserta Didik adalah sebagai berikut:  

1) Judul harus jelas dan tidak memiliki makna ganda. 

2) Daftar isi, mempermudah melihat halaman  

3) Petunjuk penggunaan LKPD, petunjuk belajar harus jelas untuk 

memudahkan peserta didik dan pendidik dalam menggunakan 

LKPD. 

4) Materi pokok, berisi ringkasan materi atau konsep yang akan 

dipelajari peserta didik. 

5) Tugas, berfungsi untuk mengukur tingkat pemahaman materi yang 

dipelajari peserta didik. 
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6) Biografi penulis, identitas kepenulisan LKPD  

d. Fungsi dan Tujuan Lembar Kerja Peserta Didik 

Menurut Kristyowati (2018) fungsi lembar kerja peserta didik 

yakni: 

1) Sebagai bahan ajar yang bisa memiliki peran pendidik, namun lebih 

mengaktifkan peserta didik.  

2) Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk 

memahami materi yang diberikan.  

3) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih.  

4) Serta mempermudah pelaksanaan pengajar kepada peserta didik 

Tujuan lembar kerja peserta didik. Menurut Dermawati  (2019) 

tujuan lembar kerja peserta didik adalah:  

1) mengaktifkan peserta didik dalam proses belajar mengajar  

2) membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep 

3) melatih peserta didik untuk menemukan dan mengembangkan 

proses belajar mengajar 

4) membantu guru dalam menyusun pembelajaran 

5) sebagai pedoman guru dan peserta didik dalam melaksanakan proses 

pembelajaran 

6) membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang 

dipelajari melalui kegiatan pembelajaran 

7) membantu peserta didik untuk menambah informasi tentang konsep 

yang dipelajari. 
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e. Syarat Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik 

Menurut Lase & Zai (2022) syarat penyusunan lembar kerja peserta 

didik adalah sebagai berikut syarat didaktik, syarat kontruksi, dan syarat 

teknis. Adapun syarat didaktik dapat dijabarkan sebagai berikut: (1) 

Mengajak peserta didik aktif dalam proses pembelajaran, (2) Memberi 

penekananan pada proses untuk menemukan konsep, (3) Memiliki 

variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan peserta didik 

dengan ciri-ciri kurikulum 2013, (4) Dapat mengembangkan 

kemampuan komunikasi, emosional, moral, estetika, pada diri peserta 

didik. Syarat kontruksi ialah syarat-syarat yang berkenan dengan 

penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosakata, tingkat kesukaran, dan 

kejelasan, yang pada hakekatnya harus tepat guna dalam arti dapat 

dimengerti oleh pihak pengguna, yaitu anak didik. Syarat teknis 

berkaitan dengan tulisan, gambar dan penampilan LKPD. 

3. Saintifik Daily life  

a. Definisi Saintifik Daily Life  

Saintifik Daily life bermakna rutinitas yaitu terjadinya 

pengulangan pekerjaan sehingga membentuk sebuah budaya 

(pembiasaan) dan pengalaman dalam ingatan kemudian menjadi satu 

kesatuan membangun eksitensi seorang manusia normal Newman & 

Nezlek (2019). Adapun berbagai cara untuk mengaitkan kimia sehari-

hari dengan kurikulum sekolah dan dengan minat siswa sekolah 

menengah. Kita dapat mempertimbangkan, misalnya, bahan yang 



17 
 

 
 

digunakan setiap hari, atau kimiawi benda-benda sehari-hari, atau 

kegiatan sehari-hari yang melibatkan siswa, atau hobi atau minat diluar 

mereka. Kita dapat mempertimbangkan kimia yang terlibat dalam 

masalah sehari-hari, peristiwa topikal yang muncul dimedia berita dalam 

diskusi banyak dari topik ini adalah tentang lingkungan, energi dan 

sumber daya, dan semuanya melibatkan sains atau kimia, serta masalah 

ekonomi. 

Model pembelajaran dengan pendekatan kehidupan sehari-hari 

dapat memudahkan proses pembelajaran, sebab pembelajaran ini 

memanfaatkan bahan-bahan yang dekat dengan lingkungan hidup 

sehari-hari sehingga tidak mengeluarkan biaya mahal Ardian & Fatisa 

(2021). padahal kita tahu bahwa sulit untuk melakukan kegiatan 

pembelajaran yang bersifat percobaan dengan biaya yang terjangkau, 

dan bahan-bahan yang digunakan juga cukup berbahaya untuk 

menghasilkan suatu produk kimia. Produk IPA yang akan dikembangkan 

dari kehidupan seahri-hari ialah penggunaan bahanbahan rumah tangga 

sebagai pengganti bahan kimia untuk akan mengembangkan produk 

yang ramah lingkungan. 

Pembelajaran sains berbasis daily life juga dapat membangun 

relasi guru dan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran untuk 

mengkaitkan materi pembelajaran secara teoritis dengan penerapan 

secara kehidupan sehari-hari Simanjuntak & Utama (2019). Dalam 

pembelajaran sains yang kreatif dan inovatif tidak hanya mengajarkan 
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konsep-konsep, rumus rumus, melainkan juga memberikan pengalaman 

yang berhubungan dengan kehidupan yang dialami peserta didik, 

sehingga pembelajaran pun lebih menyenangkan. 

b. Pentingnya Asam Basa Dan Garam Berbasis Saintifik Daily Life  

Pentingnya berhubungan dengan kehidupan sehari-hari dalam 

proses pengajaran terutama dalam pengajaran sains, sangat ditekankan 

saat mata pelajaran berlansung, sangat rendah sekali guru dan siswa 

yang menghubungkan sains dengan kehidupan sehari-hari, oleh karena 

itu berhubungan dengan kehidupan sehari-hari tampaknya mudah untuk 

dibangun apalagi mengingat pentinya berhubungan dengan kehidupan 

sehari-hari, dalam memahami mata pelajaran sangat dipertimbangkan.  

c. Manfaat Asam Basa Dan Garam Berbasis Saintifik Daily Life  

Ismail (2015) menyatakan bahwa mengasosiasikan topik kimia ke 

dalam kehidupan sehari-hari akan memberikan kontribusi sebagai 

berikut: 

1) Memberikan motivasi yang baik kepada siswa  

2) Memastikan bahwa mereka memahami imformasi lebih baik dengan 

menerapkannya pada situasi yang berbeda  

3) Meningkatkan tingkat adaptasi mereka dalam daily life dan 

memimpin hidup yang bahagia dan meningkatkan kesadaran tentang 

lingkungan 

4) Dapat meningkatkan kesiapan belajar mandiri dan mengubah pola 

pikir tentang keadaan informasi IPA, kesiapan mandiri tersebut 
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mendorong setiap siswa membentuk kelompok belajar dalam rangka 

internalisasi proses belajar kimia secara permanen sehingga pada 

akhir proses pembelajaran dapat memberi manfaat sosial.  

5) Pembelajaran berbasis kimia dalam kehidupan sehari-hari 

mewujudkan aksi dan ramah lingkungan menuju komunitas yang 

berkelanjutan.  

6) Pembelajaran sains berbasis kehidupan sehari-hari dapat membantu 

siswa dan guru membangun relasi dalam proses pembelajaran untuk 

mengaitkan materi pembelajaran secara teoritis dengan penerapan 

kajian dalam kehidupan sehari-hari 

4. Project Based Learning (PjBL) 

a. Definisi PjBL 

PjBL adalah sebuah pembelajaran dengan aktivitas jangka panjang 

yang melibatkan mahasiswa dalam merancang, membuat dan 

menampilkan produk untuk mengatasi masalah dalam kehidupan sehari-

hari. PjBL adalah pendekatan kelas yang dinamis dimana mahasiswa 

secara aktif mengeksplorasi proyek dan tantangan di dunia nyata serta 

memperoleh pengetahuan yang lebih dalam. PjBL melibatkan 

mahasiswa secara aktif mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Hal ini 

karena PjBL dapat dipandang sebagai pendekatan active learning yang 

menekankan belajar konstekstual melalui kegiatan-kegiatan yang 

kompleks Mayangsari (2017). Model pembelajaran project based 

learning (PjBL) merupakan pembelajaran inovatif yang berpusat kepada 
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siswa (Student Centered) dan menempatkan guru sebagai motivator dan 

fasilitator, dimana dalam hal ini siswa diberi peluang untuk bekerja 

secara otonom mengkonstruksi belajarnya (Noviati, 2021).  

Project based learning merupakan salah satu model pembelajaran 

yang berpusat pada siswa, melalui kegiatan penelitian dengan 

bimbingan serta arahan guru akan terjalin kolaborasi guru dengan siswa 

sesuai kapasitas masing-masing secara komprehensif (Maryani, 2017). 

b. Tujuan PjBL  

Tujuan metode PjBL ini memiliki tujuan untuk:  

1) Memberikan wawasan yang luas terhadap siswa ketika menghadapi 

permasalahan secara langsung;  

2) Mengembangkan keterampilan serta keahlian berpikir kritis dalam 

menghadapi permasalahan yang diterima secara langsung.  

Jadi, ketika diambil secara garis besar tujuan dari penerapan 

metode ini yaitu untuk mengasah serta memberikan kebiasaan kepada 

siswa dalam melakukan kegiatan berpikir kritis untk menyelesaikan 

permasalahan yang diterima.  

c. Langkah-langkah PjBL  

1) Penentuan proyek penyampaian topik dalam teori oleh pendidik 

kemudian disusul dengan kegiatan pengajuan pertanyaan oleh siswa 

mengenai bagaimana memecahkan masalah. Selain mengajukan 

pertanyaan siswa juga harus mencari langkah yang sesuai dengan 

dalam pemecahan masalahnya.  
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2) Perencanaan langkah-langkah penyelesaian proyek pendidik 

melakukan pengelompokkan terhadap siswa sesuai dengan prosedur 

pembuatan proyek. Pada kD menerapkan komunikasi efektif 

kehumasan menunjukkan ketidaktuntasan pada ranah kognitif. 

Kemudian siswa melakukan pemecahan masalah melalui kegiatan 

diskusi bahkan terjun langsung dalam lapangan.  

3) Penyusunan jadwal pelaksanaan proyek melakukan penetapan 

langkah- langkah serta jadwal antara pendidik dan siswa dalam 

penyelesaian proyek tersebut. Setelah melakukan batas waktu maka 

siswa dapat melakukan penyusunan langkah serta jadwal dalam 

realisasinya. 

4) Penyelesaian proyek dengan fasilitas dan monitoring guru 

pemantauan yang dilakukan oleh pendidik mengenai keaktifan siswa 

ketika menyelesaikan proyek serta realisasi yang dilakukan dalam 

penyelesaian pemecahan masalah. Siswa melakukan realisasi sesuai 

dengan jadwal proyek yang telah ditetapkan.  

5) Penyusunan laporan dan presentasi/publikasi hasil proyek pendidik 

melakukan discuss dalam pemantauan realisasi yang dilakukan pada 

peserta didik. Pembahasan yang dilakukan dijadikan laporan sebagai 

bahan untuk pemaparan terhadap orang lain.  

6) Evaluasi proyek dan proyek hasil proyek pendidik melakukan 

pengarahan pada proses pemaparan proyek tersebut, kemudian 
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melakukan refleksi serta menyimpulkan secara garis besar apa yang 

telah diperoleh melalui melalui lembar pengamatan dari pendidik. 

d. Kelebihan  Dan Kelemahan PjBL 

     Menurut Anggraini & Wulandari (2020) kelebihan dan kelemahan 

model PjBL, Model PjBL memiliki kelebihan, antara lain:  

1) Melatih siswa dalam memperluas pemikirannya mengenai masalah 

dalam kehidupan yang harus diterima;  

2) Memberikan pelatihan langsung kepada siswa dengan cara 

mengasah serta membiasakan mereka melakukan berpikir kritis serta 

keahlian dalam kehidupan sehari-hari;  

3) Penyesuaian dengan prinsip modern yang pelaksanaannya harus 

dilakukan dengan mengasah keahlian siswa, baik melalui praktek, 

teori serta pengaplikasiannya.  

Selain kelebihan yang dimiliki model tersebut juga memiliki   

kekurangan, antara lain:  

1) Sikap aktif peserta didik dapat menimbulkan situasi kelas yang 

kurang kondusif, oleh karena itu memberikan peluang beberapa 

menit diperlukan untuk membebaskan siswa berdiskusi. Jika dirasa 

waktu diskusi mereka sudah cukup maka proses analisa dapat 

dilakukan dengan tenang;  

2) Penerapan alokasi waktu untuk siswa telah diterapkan namun tetap 

membuat situasi pengajaran tidak kondusif. Maka pendidik berhak 

memberikan waktu tambahan secara bergantian pada tiap kelompok.   
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5. Materi Asam Basa dan Garam  

a. Sifat Asam, Basa, dan Garam  

Secara kimia, asam adalah zat yang dalam air dapat 

menghasilkan ion hidrogen (H+ ). Asam akan terionisasi menjadi ion 

hydrogen dan ion sisa asam yang bernuatan negatif (Pransiska et al, 

2016). Beberapa asam yang dijumpai dalam kehidupan seharihari, 

ditunjukkan dalam tabel berikut. 

       Tabel 2.2 Asam Dalam Kehidupan Sehari-Hari  

No.  Nama asam Terdapat dalam 

1.  Asam asetat  Larutan cuka  

2.  Asam akorbat  Jeruk, tomat, sayuran  

3.  Asam sitrat  Jeruk  

4.  Asam karbonat  Minuman berkarbonasi 

5.  Asam klorida  Asam lambung  

6.  Asam nitrat  Pupuk, peledak TNT 

7.  Asam fosfat  Deterjen, pupuk 

8.  Asam sulfat Baterai mobil, pupuk 

9.  Asam malat  Apel  

10.  Asam formiat  Sengatan lebah  

11.  Asam laktat  Keju  

12.  Asam benzoat Bahan pengawet makanan 

  (Sumber : Fabiana Meijon Fadul, 2019) 

Basa adalah zat yang dalam air dapat menghasilkan ion 

hidroksida (OH-). Ion hidroksida terbentuk karena senyawa hidroksida 

dapat mengikat satu elektron pada saat dimasukkan ke dalam air. Basa 

dapat menetralisasi asam (H + ) sehingga dihasilkan air (H2O). Beberapa 

basa yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, ditunjukkan dalam 

tabel berikut. 
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                       Tabel 2.3 Basa Dalam Kehidupan Sehari-Hari 

No. Nama asam Terdapat dalam 

1.  Alumunium hidroksida  Deodorant, antacid 

2.  Kalsium hidroksida  Mortar, plester  

3.  Magnesium hidroksida  Obat maag  

4.  Natrium hidroksida  Bahan sabun  

  (Sumber : Fabiana Meijon Fadul, 2019) 

Sifat asam berbeda dengan basa suatu zat. Perbedaan sifat asam 

dan basa diberikan pada tabel berikut. 

                       Tabel 2.4 Sifat Asam Dan Basa 

No. Asam Basa 

1.  Sebagian asam bersifat 

korosif  

Sebagian basa bersifat 

kaustik (merusak kulit) 

2.  Sebagian besar reaksi 

dengan logam menghasilkan 

H2 

Terasa licin ditangan, seperti 

sabun  

3.  Memiliki rasa asam  Memiliki rasa pahit  

4.  Menghasilkan ion H+ dalam 

air  

Menghasilkan ion OH- dalam 

air  

  (Sumber : Fabiana Meijon Fadul, 2019) 

Garam adalah senyawa yang terbentuk dari reaksi aam dan basa. 

Contoh garam dalam kehidupan sehari-hari adalah garam dapur atau 

NaCl, CaCl2, ZnSO4. Asam bereaksi dengan basa membentuk zat netral 

dan tidak bersifat basa maupun asam (Fadliana et al., 2013). Sebagai 

contoh asam klorida bereaksi dengan natrium hidroksida akan 

membentuk garam dapur dan air. Jika dngan penguapan maka air akan 

menguap dan tersisa endapan garam dapur.  

HCl + NaOH NaCl + H2O  

Reaksi kimia yang dapat menghasilkan garam, antara lain: 
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1) Asam + basa menghasilkan garam dan air  

2) Basa + oksida asam menghasilkan garam dan air  

3) Asam + oksida basa menghasilkan garam dan air  

4) Oksida asam + oksida basa menghasilkan garam  

5) Logam + asam menghasilkan garam + H2 

Beberapa garam diberikan pada tabel berikut ini. 

Tabel 2.5 Senyawa Garam 

No. Nama garam Rumus Nama dagang Manfaat 

1.  Natrium 

klorida  

NaCl Garam dapur  Penambah 

rasa  

2.  Natrium 

bikarbonat  

NaHCO3 Baking soda  Pengembang 

kue  

3.  Natrium fosfat  Na3PO4 TSP Deterjen  

4.  Ammonium 

klorida 

NH4Cl Salmiak  Baterai kering  

  (Sumber : Fabiana Meijon Fadul, 2019) 

Reaksi penetralan berguna bagi manusia, antara lain produksi 

asam lambung HCl yang berlebihan dapat dinetralkan dengan senyawa 

basa Mg(OH)2. Bagi para petani untuk menetralkan tanah yang asam 

dengan menggunakan Ca(OH)2. Pasta gigi mengandung basa berfungsi 

untuk menetralkan mulut dari keadaan asam, yang dapat merusak gigi 

dan menimbulkan bau mulut.  

b. Identifikasi Asam, Basa, dan Garam 

Sifat larutan dapat ditunjikkan dengan menggunakan indikator 

asam-basa, yaitu zat-zat warna yang menghasilkan warna berbeda dalam 

larutan asam dan basa. Cara menentukan senyawa bersifat asam, basa, 

dan netral dapat menggunakan kertas lakmus, larutan indicator atau 
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larutan alami. Berikut tabel warna lakmus dalam larutan asam, basa, dan 

netral.  

Tabel 2.6 Indikator Asam Dan Basa 

 

  

 

 

  (Sumber : Fabiana Meijon Fadul, 2019) 

Lakmus digunakan sebagai indikator asam-basa, sebab lakmus 

memiliki keuntungan yaitu  

1) Berubah warna dengan cepat saat bereaksi dengan asam maupun 

basa.  

2) Sukar bereaksi dengan oksigen dalam udara, sehingga tahan lama.  

3) Praktis untuk digunakan,biaya relatif murah. 

Selain indikator buatan juga terdapat indicator alami, seperti 

bunga Sepatu dan kunyit. Ekstrak dari bahan tersebut yang digunakan 

sebagai indicator alami. 

c. Penentuan Skala Keamanan dan Keabsaan  

Indikator universal merupakan campuran dari bermacam-macam 

indikator asam dan basa yang dapat berubah warna setiap satuan pH. 

Terdapat dua macam indikator universal, yaitu berupa larutan dan kertas. 

Jenis larutan, jika dimasukkan dalam larutan yang berifat asam, basa 

No.  Indikator  Larutan asam Larutan basa Netral  

1.  Lakmus merah Merah Biru Merah 

2.  Lakmus biru Merah  Biru  Biru   

3.  Metil merah  Merah Kuning  Kuning  

4.  Metil biru  Merah  Kuning  Kuning  

5.  Fenoltalin  Tidak berwarna  Merah  Tidak 

berwarna  
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atau garam yang memiliki pH berbeda-beda akan memberikan warna-

warna yang berbeda pula (Fabiana Meijon Fadul, 2019). 

Sedangkan pada bentuk kertas, untuk mengetahui nilai pH yaitu 

dengan cara mencelupkan indikator universal tersebut ke dalam larutan 

yang akan diukur tingakat keasamannya. Kemudian warna yang muncul 

dicocokkan dengan warna standar yang telah tersedia pada kemasan 

indikator tersebut. Larutan bersifat asam apabila pH kurang dari 7, dan 

bersifat basa nilai lebih dari 7. 

B. Penelitian yang Relevan  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sari & Alizar (2023) yang berjudul 

“Pengembangan LKPD Kesetimbangan Kimia Berbasis Project Based 

Learning (PjBL) Untuk Fase F SMA” Penelitian ini bertujuan untuk melihat 

validitas dan praktikalitas terhadap LKPD materi kesetimbangan kimia 

berbasis project based learning (PjBL) untuk fase F SMA yang 

dikembangkan dengan model pengembangan Plomp. Hasil penelitian 

membuktikan LKPD valid melalui uji validitas memperoleh nilai 0,87. Hasil 

uji praktikalitas oleh guru dan peserta didik mendapatkan kategori sangat 

praktis dengan nilai masing-masing sebesar 89% dan 88%. Perbedaan 

dengan peneliti ini adalah metode yang digunakan berbasis Daily Life pada 

SMP kelas VII.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Sholahuddin et al (2023) yang berjudul 

“Efektivitas Model Pembelajaran Berbasis Proyek terhadap Pemahaman 

Konsep pada Materi Larutan Asam Basa”. Penelitian ini bertujuan untuk 
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mengetahui Perbedaan dan Efektivitas Pemahaman konsep siswa pada 

materi Larutan Asam Basa kelas XI IPA dan XI IPS 1 MAN 3 Pontianak 

antara model pembelajaran PjBL dengan model Pembelajaran 

Konvensional. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik 

pengukuran, observasi dan wawancara. Model PjBL efektif dalam 

meningkatkan pemahaman konsep siswa dengan nilai Effect Size sebesar 

2,78 dengan persentase efektivitas sebesar 49,73%. Perbedaan dengan 

peneliti ini adalah metode yang digunakan berbasis Daily Life pada SMP 

kelas VII. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Dila Agusti Ardian (2021) yang berjudul 

“Desain Dan Uji Coba Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-Lkpd) 

Berbasis Daily Life Pada Materi Hidrokarbon” Itu adalah Penelitian dan 

Pengembangan (R&D). 5 dari 10 langkah model pengembangan Borg and 

Gall digunakan dalam penelitian ini, yaitu pengumpulan data, perencanaan, 

pengembangan produk, pengujian pendahuluan. Buku kerja elektronik siswa 

berbasis kehidupan sehari-hari pada pelajaran Senyawa Hidrokarbon 

dinyatakan sangat valid dengan persentase 90% oleh ahli media dan 92% 

oleh ahli materi, persentase uji praktikalitas oleh guru sebesar 91,42%, dan 

buku kerja tersebut mendapat respon siswa baik. Berdasarkan temuan 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa buku kerja elektronik siswa pada 

pembelajaran Senyawa Hidrokarbon berbasis kehidupan sehari-hari valid 

dan praktis, sehingga layak digunakan sebagai media pembelajaran di 
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sekolah. Perbedaan dengan peneliti ini adalah metode yang digunakan 

menggunakan Project Based Learning (PjBL) pada SMP kelas VII. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Ulandari & Mitarlis (2021) yang berjudul 

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (Lkpd) Berwawasan Green 

Chemistry Untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains Pada Materi 

Asam Basa” Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kelayakan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berwawasan green chemistry untuk 

meningkatkan kemampuan literasi sains pada materi asam basa. Metode 

penelitian mengacu pada tahapan penelitian model pengembangan 4-P 

(pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran). Hasil 

penelitian menunjukkan kelayakan LKPD ditinjau dari validitas isi sebesar 

91,67% dan validitas konstruk sebesar 94,26% dengan kriteria sangat valid. 

Kepraktisan LKPD ditinjau dari aktivitas peserta didik sebesar 95% dengan 

interpretasi sangat baik dan respon peserta didik sebesar 95,09% dengan 

interpretasi sangat praktis. Keefektifan LKPD ditinjau dari nilai pretest dan 

posttest literasi sains dengan skor N-gain 0,88 dalam kategori tinggi. 

Perbedaan dengan peneliti ini adalah metode yang digunakan berbasis Daily 

Life menggunakan metode Project based learning (PjBL) pada SMP kelas 

VII. 

5. Penelitian yang dilakukan olehTarisna (2023) yang berjudul “Efektifitas E-

LKPD Berbasis Project Based Learning pada Muatan Pembelajaran IPA di 

Kelas V Sekolah Dasar” Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-

LKPD berbasis Project Based Learning pada muatan pembelajaran IPA di 
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kelas V sekolah dasar yang telah valid, praktis dan efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar IPA siswa. Jenis penelitian ini penelitian dan 

pengembangan (RnD) dengan mengadaptasi model pengembangan ADDIE. 

Penelitian dilakukan dengan metode pengumpulan data kuesioner dan tes. 

Instrumen penelitian berupa kuisioner validitas, kuesioner kepraktisan, dan 

tes hasil belajar IPA. Analisis data menggunakan uji-t yaitu paired samples 

test. Hasil penelitian adalah validitas e-LKPD melalui ahli materi 95,83% 

sangat valid, validitas ahli media 90,83 % sangat valid. Kepraktisan oleh 

guru 94,61% digunakan serta kepraktisan oleh siswa 89,23% dengan 

kategori sangat praktis dan layak dugunakan. Perbedaan dengan peneliti ini 

adalah metode yang digunakan berbasis Project Based Learning  pada SMP 

kelas VII. 
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C. Kerangka Berfikir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir LKPD berbasis project based learning dengan 

konteks saintifik daily life pada materi larutan asam basa dan garam 

(Sumber : Dokumen Peneliti) 

 

 

Pengembangan dengan melakukan validasi, dan praktikalitas dan 

respon peserta didik pembuatan LKPD berbasis project based 

learning dengan konteks saintifik daily life pada materi larutan asam 

basa dan garam 

Permasalahan Tindakan Hasil yang diharapkan

1. Kurang mengkaitkan 

pembelajaran IPA dalam 

kehidupan sehari-hari 

2. Bahan ajar yang 

digunakan di sekolah 

masih terpaku dengan 

buku cetak  

3. Sekolah tersebut belum 

menggunakan LKPD 

pada Pelajaran asam, basa 

dan garam. 

Analisis kurikulum, 

kebutuhan, dan konsep 

Menentukan desain 

pembuatan LKPD 

berbasis project based 

learning dengan konteks 

saintifik daily life 

Perancangan LKPD 

 IPA 

LKPD IPA berbasis 

pembuatan LKPD 

berbasis project 

based learning 

dengan konteks 

Saintifik Daily Life 

dapat dijadikan 

sebagai bahan ajar 

yang efektif sebagai 

sarana untuk belajar 

mandiri peserta 

didik. 
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D. Konsep Operasional  

Penelitian ini menggunakan penelitian dan pengembangan (research and 

development). research and development adalah metode yang digunakan untuk 

meneliti, merancang, memproduksi, dan menguji validitas produk yang telah 

dihasilkan. Desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model penelitian 

dan pengembangan plomp yang terdiri dari fase pengkajian awal (preliminary 

investigation), tahap pengembangan atau pembuatan prototype (development or 

Prototyping Phase), dan tahap implementasi (implementasi). Pengembangan 

lembar kerja peserta didik ini di desain menggunakan microsoft word dan 

software tambahan yaitu Canva. Penelitian ini merupakan penelitian dan 

pengembangan (research and development), lembar kerja peserta didik (LKPD) 

menggunakan variasi yang memanfaatkan teknologi berupa canva dengan 

menyajikan materi yang didukung dengan ilustrasi gambar, animasi. Adapun 

materi terkait yang disajikan dalam LKPD ini yaitu materi asam basa dan garam 

sesuai dengan CP dan ATP. 

Struktur penulisan lembar kerja peserta didik (LKPD) merujuk pada 

Depdiknas dan aspek penilaian LKPD merujuk pada badan standar nasional 

pendidikan (BSNP) yang terdiri atas aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, 

kelayakan kegrafikan dan kelayakan bahasa,  kelayakan penyajian dan 

kelayakan kegrafisan. Berikut indikator instrumen lembar kerja peserta didik 

(LKPD): 
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1. Validasi ahli materi yang mencakup :  

a. Aspek kelayakan materi/isi 

b. Aspek penyajian 

c. Aspek model Project Based Learning  

2. Validasi ahli bahan ajar mencakup  

a. Aspek kegrafisan  

b. Aspek media pembelajaran  

c. Aspek kepraktisan 

3. Validasi ahli bahasa  

a. Lugas 

b. Kesesuaian dengan perkembangan peserta didik 

c. Kesesuaian dengan PUEBI
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian  

Metodologi penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

pengembangan sistem yang biasa disebut dengan RnD (research and 

development). Metode penelitian RnD adalah metode penelitian yang digunakan 

dalam menghasilkan produk dengan menggunakan alat yang sudah diujicoba 

dan dilihat tingkat keefektifannya Muftizar (2020). Research and development 

(R&D) merupakan proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu 

produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada.Penelitian 

pengembangan merupakan salah satu jenis penelitian yang dapat menjadi 

penghubung atau pemutus kesenjangan antara penelitian dasar dengan 

penelitian terapan. Dari uraian tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

research and development adalah metode penelitian yang bertujuan untuk 

menghasilkan produk-produk tertentu. Melalui penelitian masalah pendidikan 

dapat dicarikan solusi nya sehingga dapat mengembangkan dan 

mengaplikasikan pendidikan yang lebih inovatif, salah satunya yaitu penelitian 

research and development (R&D) atau penelitian riset dan pengembangan 

Okpatrioka (2023). Penelitian ini menggunakan metode plomp yang 

dikembangkan oleh Plomp.  

B. Prosedur Penelitian  

Model Penelitian ini menggunakan model pengembangan dimana 

Langkah-langkah yang dilakukan secara sistematis dalam proses perancangan 
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dan pengembangan buku ajar yang diwujudkan dalam bentuk diagram atau 

narasi. Penelitian ini menggunakan model pengembangan yang diadaptasi dari 

model yang dikembangkan oleh Plomp yang disebut sebagai model penelitian 

Plomp. Prosedur dalam penelitian ini mengikuti prosedur model pengembangan 

plomp yaitu preliminary research (penelitian pendahuluan), development or 

prototyping phase (tahap pengembangan atau pembuatan prototipe) dan 

assessment phase (Plomp, 2013). 

 

Gambar 3.1 Desain Penelitian Pengembangan Plomp 

(Sumber : Plomp, 2013) 

 

LKPD berbasis project based learning dengan konteks saintifik daily life 

yang dihasilkan mengacu pada tiga kriteria kualitas yaitu validitas, kepraktisan 

dan efektivitas. Validitas mengacu pada sejauh mana desain intervensi 

mencakup state of the art (validitas isi) dan berbagai komponen LKPD berbasis 

project based learning dengan konteks saintifik daily life itu sendiri, secara 

konsisten terkait satu sama lain buka (validasi konstruksi). Pada pengembangan 

LKPD berbasis project based learning dengan konteks saintifik daily life, 

terdapat 3 tahap pengembangan sesuai dengan tahap pengembangan Plomp 

pada Gambar 3.1 di atas. Alur Prosedur pengembangan yang dilakukan dapat 

dilihat pada flowchart di bawah ini:   

 

 

Develoment or 

Prototyping Phase 

Assesent 

Phase 

Preliminary

Research 
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Gambar 3.2 Flowchart Prosedur penelitian 

(Sumber : Dokumen Peneliti) 

Preliminary 

Reseach/Front

- End Analysis 

Rancangan Awal 

Prototype 1 

Tidak ada kesalahan Self evaluation 

Valid Tidak Valid 

Expret Riview 

Prototype 2 

Tidak ada 

Kesalahan Ada kesalahan 

Prototyping

Stage 

One – to - one 

Prototype 
3 

Tidak ada 

perbaikan (praktis) 

Small Group 

Ada perbaikan 

(tidak praktis) 

Prototype 4 

Tidak ada perbaikan 

(efektifi dan praktis) Ada perbaikan 

Assessment

Phase 
LKPD berbasis Project Based Learning dengan Konteks 

Saintifik Daily Life yang valid dan praktis 

 

FIELD TEST 

 

 

R 

E 

V 

S 

I 

 

Analisis kebutuhan, analisis kurikulum dan analisis siswa 
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Adapun penjelasan mengenai Langkah-langkah dalam pelaksanaan 

prosedur penelitian adalah sebagai berikut :  

1. Prelimenary Investigation (Fase Investigasi Awal) 

Tahap penelitian pendahuluan merupakan tahap investigasi awal 

yang sering disebut analisis kebutuhan atau analisis masalah. Nieveen 

(2013) menjelaskan kegiatan-kegiatan penting yang dilakukan selama tahap 

investigasi awal mencakup analisis praktek pengguna (analisis kebutuhan 

dan konteks) dan eksplorasi dasar pengetahuan ilmiah (kajian literatur). 

Analisis kebutuhan melihat pada persepsi para pemangku kepentingan (guru 

dan siswa) dalam situasi yang diinginkan, sedangkan analisis konteks 

bertujuan untuk mengeksplorasi lingkungan masalah dan memetakan ruang 

lingkup pengembangan produk. 

Kegiatan yang dilakukan pada fase ini berfokus pada pengumpulan 

dan analisis informasi, mendefinisikan masalah dan merencanakan kegiatan 

selanjutnya. Pada investigasi awal ini, akan ditunjukkan untuk merumuskan 

permasalahan dasar yang digunakan dalam pengembangan perangkat 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran project based learning. 

Pada fase ini dilakukan analisis performansi peserta didik dan pendidik, 

analisis ketersediaan sumber daya dan analisis karakteristik peserta didik. 

Ketiga kegiatan tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

a. Analisis Kebutuhan dan konteks 

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini berupa investigasi 

terhadap pembelajaran. Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui 
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permasalahan dan kendala yang terjadi dalam proses pembelajaran IPA. 

Data penelitian dikumpul melalui penyebaran angket dan wawancara 

guru. Analisis kebutuhan pada penelitian ini bertujuan untuk 

mengungkapkan permasalahan yang mendasar dan umum terjadi pada 

pembelajaran IPA. Analisis kebutuhan dan konteks dalam penelitian ini 

terdiri dari analisis kebutuhan (analisis perlunya pengembangan 

perangkat pembelajaran berbasis PjBL), analisis kurikulum, dan analisis 

peserta didik 

1) Analisis Kurikulum  

Kegiatan yang dilakukan pada analisis kurikulum adalah 

menganalisis silabus pelajaran. Analisis ini dilakukan untuk 

mendapatkan gambaran tentang karakteristik materi semester ganjil 

yang akan pelajari siswa kelas VII SMP. Analisis kurikulum 

dilakukan untuk menentukan isi dan materi pelajaran yang akan 

disajikan para perangkat pembelajaran, menganalisis konsep-konsep 

IPA apa yang harus dikuasai siswa pada pembelajaran. Kegiatan ini 

dilakukan supaya adanya keseinambungan antara konsep yang satu 

dengan yang lain sehingga tidak terjadi kesalahan dalam penyusunan 

materi. Hasil analisis ini nantinya akan dijadikan pedoman 

pengembangan penelitian dalam menyusun konsep-konsep muatan 

materi yang akan disajikan dalam LKPD. 
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Fokus Penelitian Metode 

pengumpula 

data 

Instrume

n 

Tujuan 

1. Seperti apa capaian 

pembelajaran dan 

kemampuan akhir tahap 

pembelajaran yang akan 

dicapai dalam 

kurikulum, 

2. Apa cakupan materi 

yang akan dipelajari di 

semester genap dan 

bagaimana 

karakteristiknya. 

Dokumentasi 

dan 

wawancara 

Dokument

asi 

Mendapatkan 

gambaran 

tentang 

karakteristik 

materi 

semester 

genap yang 

akan pelajari 

siswa kelas 

VIII SMP 

Telekomunik

asi 

Pekanbaru, 

cakupan 

materi, 

pengembanga

n indikator 

berpikir kritis 

dan tujuan 

pembelajaran

, serta 

pemilihan 

strategi yang 

sesuai 

(Sumber : Dokumen Peneliti) 

 

2) Analisis peserta didik dilakukan untuk mengetahui karakteristik 

siswa sebagai pembelajar. Hasil analisis akan menjadi pertimbangan 

dalam pengembangan perangkat pembelajaran berupa LKPD. 

Karakteristik siswa diketahui melalui angket. Hasil analisis ini 

nantinya akan dijadikan pedoman peneliti dalam mendesain LKPD 

yang sesuai sehingga dapat memotivasi siswa dalam belajar. 
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Fokus Penelitian Metode 

Pengumpulan 

data 

Instrumen Tujuan 

1. Bagaimana 

kecendrungan 

belajar IPA 

siswa, 

2. Pembelajaran 

seperti apa 

yang 

diinginkan 

siswa,  

3. Seperti apa 

perkembangan 

kognitif 

pembelajar 

pada usia 

siswa SMP. 

4. Bahan ajar 

seperti apa 

yang disukai 

siswa. 

Pemberian 

angket 

Angket  Mengetahui 

karakteristik 

siswa dalam 

kaitan 

perkembangan 

kognitif siswa 

SMP, 

kecenderungan 

siswa dalam 

belajar, bahan 

ajar yang 

disukai siswa 

(Sumber : Dokumen Peneliti) 

 

2. Development or Prototyping Phase (Tahap Pengembangan atau 

Pembuatan Prototype) 

Di fase desain ini dapat dibuat rancangan perangkat pembelajaran 

dan instrument penelitian yang diperlukan pada permasalahan-

permasalahan yang ditemukan di investigasi awal, gambaran perangkat 

pembelajaran lembar kerja peserta didik (LKPD). Sedangkan instrumen 

yang dikembangkan adalah lembar validasi LKPD. Penyusunan LKPD di 

fokuskan agar perserta didik agar dapat melatih keterampilan untuk 

memecahkan permasalahan dikehidupan sehari-hari pada materi asam, basa 

dan garam.  
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Tahap pengembangan atau pembuatan prototype terdiri dari 

beberapa siklus, desain dan evaluasi formatif hingga akhirnya diperoleh 

perangkat akhir yang dapat digunakan dilapangan. Hasil analisis tahap awal 

(preliminary research) dijadikan pedoman dalam membuat rancangan 

pengembangan LKPD. Sejalan dengan perancangan LKPD, pada tahap ini 

juga disusun insturmen- instrumen penelitian diantaranya instrument 

validitas berupa lembar validasi, instrumen kepraktisan dan isntrumen 

keefektivan. Rincian alur evaluasi formatif dapat ditemukan dalam Gambar 

3.3 

 

Gambar 3.3 Alur Lapisan Evaluasi Formatif Menurut Tassmer 

(sumbar : Plomp, 2013) 

 

a. Evaluasi Sendiri (Self Evaluation) 

Kegiatan pada evaluasi sendiri (self evaluation) adalah kegiatan 

evaluasi yang dilakukan oleh peneliti sendiri terhadap rancangan awal 

perangkat pembelajaran atau prototype 1 yang sudah dibuat. Kegiatan 

evaluasi sendiri bertujuan untuk memeriksa dan merevisi kesalahan-
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kesalahan yang tampak seperti mengecek kesalahan penulisan atau 

pengetikan, mengecek kesalahan penempatan tabel, dan mengecek 

kesalahan-kesalahan tampak lainnya. Setelah kegiatan-kegiatan pada 

evaluasi sendiri (self evaluation) selanjutnya akan dilakukan penilaian 

ahli (expert review). 

b. Penilaian Ahli (Expert Review)  

Setelah melakukan kegiatan self evaluation selanjutnya Prototype 1 

akan dievaluasi melalui tahap penilaian ahli (expert review). Tahap ini 

bertujuan untuk menilai keakuratan konten/isi, kualitas teknis dan 

tampilan perangkat pembelajaran. 

Kegiatan evaluasi dilakukan dalam bentuk mengisi lembar validasi 

sampai diperoleh LKPD berbasis PjBL dengan konteks saintifik daily 

life yang valid dan layak untuk digunakan. Hasil validasi dari validator 

dapat diklasifikasikan dalam tiga kemungkinan yaitu:  

1) Valid dan layak digunakan tanpa revisi, artinya rancangan dapat 

dilanjutkan ke tahap evaluasi formatif berikutnya.  

2) Valid dan layak digunakan dengan sedikit revisi, maka perangkat 

direvisi berdasarkan saran dan masukan dari validator.  

3) Tidak valid dan tidak layak digunakan, maka akan dilakukan revisi 

besar atau bahkan perancangan ulang perangkat pembelajaran. Hasil 

revisi besar dikembalikan lagi ke validator untuk divalidasi ulang. 

Kegiatan validasi ini memungkinkan terjadinya siklus atau validasi 

berulang sampai didapatkan rancangan yang valid. 
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c. Evaluasi Perorangan (One-To-One Evaluation) 

Prototype 2 yang telah diperoleh, diuji coba untuk mengevaluasi 

perangkat pembelajaran dengan evaluasi perorangan (one-to-one 

evaluation).Evaluasi satu-satu (one-to-oneevaluation) bertujuan untuk 

mengidentifikasi kejelasan produk, kejelasan arah, kelengkapan 

perangkat, tingkat kesulitan, kesalahan dan tata bahasa.   

d. Evaluasi Kelompok Kecil (Small Group Evaluation) 

Prototype 3 yang telah dihasilkan akan di evaluasi Kelompok Kecil 

(small group evaluation) yang terdiri dari 5 orang siswa, 

Pengelompokan ini dilakukan agar hasil kepraktisan yang diperolah 

dapat dinyatakan berlaku pada berbagai tingkat kognitif siswa. Pada 

kelompok kecil (small group evaluation) juga bertujuan untuk melihat 

praktikalitas perangkat pembelajaran. 

e. Uji Lapangan (Field Test) 

Revisi prototipe III terhadap hasil yang didapatkan pada uji 

kelompok kecil (small group evaluation) mengahasilkan prototipe IV 

yaitu LKPD berbasis PjBL dengan konteks saintifik daily life yang 

praktis untuk kelas kelompok kecil dan selanjutnya akan dilakukan 

tahap penilaian (assessment stage).  

3. Assessment Stage (Tahap penilaian) 

Prototaype yang dihasilkan akan dilakukan tahap penilaian akhir 

yaitu assessment stage yang merupakan uji lapangan, siswa yang dipilih 

adalah siswa yang sama dengan yang diberikan pre-test dan tidak mengikuti 
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evaluasi perorangan atau pun evaluasi kecil. Guru yang mengajar pada tahap 

uji lapangan adalah guru yang mengajar dikelas uji coba. Instrumen yang 

digunakan adalah angket dan tes. 

C. Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan November 2023 sampai 

dengan bulan Juni 2024. Alokasi waktu yang digunakan untuk penelitian ini 

dilakukan dalam jangka waktu 8 bulan dengan pengamatan dua bulan pertama, 

dimulai dengan penyusunan proposal dan seminar proposal, tiga bulan kedua 

melaksanakan tahap penelitian yang meliputi data mining dan analisis data, tiga 

bulan ketiga tahap laporan penelitian dan konsultasi skripsi.  

Lokasi penelitian dilakukan di SMP Telekomunikasi Pekanbaru. Peneliti 

memilih untuk melakukan penelitian di tempat tersebut karena perlu adanya 

pengembangan bahan ajar berupa LKPD berbasis project based learning dengan 

konteks saintifik daily life agar terciptanya pembelajaran yang bermakna.  

D. Objek Penelitian  

Objek penelitian ini berupa LKPD berbasis project based learning 

dengan konteks saintifik daily life Pada materi asam basa dan garam untuk siswa 

SMP/MTS. 

E. Instrumen Penelitian  

Instrumen merupakan komponen kunci dalam suatu penelitian. Mutu 

instrumen akan menentukan mutu data yang digunakan dalam penelitian, 

sedangkan data merupakan dasar kebenaran empirik dari penemuan atau 

kesimpulan penelitian. Oleh karena itu, instrumen arus dibuat dengan 
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sebaikbaiknya. Untuk membuat instrumen penelitian, paling tidak ada tiga hal 

yang harus diperhatikan, yaitu masalah penelitian, variabel penelitian, dan jenis 

instrumen yang akan digunakan (Makbul, 2021). 

1. Intrumen validasi oleh ahli media, ahli materi, dan ahli Bahasa 

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah dalam bentuk 

checklist atau daftar cek yaitu suatu daftar yang berisi subjek dan aspek-

aspek yang akan diamati. Dalam penelitian ini dibuat angket validasi untuk 

beberapa aspek penilaian diantaranya yaitu aspek kelayakan desain, aspek 

kelayakan materi, dan aspek kelayakan kebahasaan. Kisi-kisi instrumen 

angket validasi desain dapat dilihat pada Tabel 3.1 

Table 3.1 Kisi-Kisi Instrumen Angket Validasi Desain  

Kriteria Indikator 

Aspek desain   Layout, tata letak  

Tampilan ukuran dan kefokusan gambar  

Proporsi dan komposisi warna  

Penyajian gambar, foto dan grafis  

Keterkaitan sajian desain dengan materi  

Jenis dan ukuran huruf 

Efesiensi peletekan teks dan halaman  

Konsistensi tampilan desain  

 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Angket Validasi Materi  

No. Aspek Indikator 

1.  Kesesuaian 

materi dengan KI 

dan KD 

Kelengkapan materi yang disajikan 

dalam LKPD  

Keluasan materi yang dijabarkan dalam 

LKPD  

Kedalaman materi yang disajikan dalam 

LKPD  

2.  Keakuratan 

materi  

Keakuratan konsep dan definisi saat 

menyampaikan materi dalam LKPD  

Keakuratan fakta dan data yang 

disajikan dalam materi 
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No. Aspek Indikator 

Kekuatan contoh dan kasus yang 

disajikan 

Keakuratan gambar, diagram, dan 

ilustrasi pada materi 

Keakuratan istilah yang digunakan 

sesuai dengan materi 

3.  PjBL  Kesesuaian materi dengan project based 

learning  

   

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Angket Validasi Bahasa 

No. Aspek Indikator 

1.  Lugas  Ketepatan struktur kalimat untuk 

mewakili pesan dan informasi yang 

ingin disampaikan 

Kebakuan istilah yang digunakan sesuai 

dengan fungsi 

2.  Komunkatif  Memudahkan pemahaman terhadap 

pesan atau informasi 

3.  Dialogis dan 

interaktif 

Mampu memotivasi peserta didik 

Mampu mendorong peserta didik untuk 

berpikir kritis 

4.  Kesesuaian 

dengan 

Perkembangan 

Peserta Didik 

Kesesuaian dengan perkembangan 

intelektual peserta didik 

Kesesuaian dengan tingkat emosional 

peserta didik 

5.  Kesesuaian 

dengan Kaidah 

Bahasa 

Ketepatan tata bahasa yang digunakan 

Ketepatan ejaan yang digunakan 

6.  Penggunaan 

istilah, simbol, 

atau ikon 

Penggunaan istilah yang tepat dan tidak 

berubah-ubah 

Penggunaan simbol atau ikon yang tepat 

dan tidak berubah-ubah 

         

2. Instrumen penilaian oleh pratikalitas  

LKPD berbasis project based learning dengan konteks saintifik daily life 

setelah dinyatakan valid oleh validator, kemudian diujicobakan terhadap 

guru IPA dan peserta didik kelas VII menggunakan angket praktikalitas. 

Adapun bentuk angket digunakan sama dengan angket validasi yaitu 
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menggunakan bentuk checklist atau daftar cek. Peneliti menggunakan skala 

likert untuk melihat persepsi dari validator dan responden. Skala likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

kelompok orang tentang fenomena sosial. Kisi-kisi angket validasi 

praktikalitas kepada guru dapat dilihat pada Tabel 3.4 

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Angket Validasi Praktikalitas 

Kepada Guru 

No. Kriteria Indikator 

1.  Cakupan materi Kesesuaian materi sebagai pendukung 

tujuan pembelajaran 

Penyajian dan keruntutan isi materi 

2.  Keakuratan materi  Keakuratan data dan fakta yang 

disajikan dalam LKPD 

Kesesuaian ilustrasi dengan materi 

yang disajikan 

Penyajian konsep dan defenisi kata 

Keakuratan dan kesesuaian pada 

pustaka yang digunakan 

Kesesuaian materi dengan 

perkembangan IPTEK 

Kemutakhiran ilustrasi gambar/foto 

Memberikan motivasi untuk mencari 

informasi lebih jauh 

3.  Tampilan/kriteria fisik Layout, tata letak teks 

Proporsi dan komposisi warna 

Penyajian gambar, foto, dan grafis 

menarik 

Keterkaitan sajian desain 

4.  Kriteria penulisan Pemilihan ukuran dan jenis huruf 

Efisiensi penggunaan teks 

Kemudahan memahami bahasa yang 

digunakan 

Keruntutan penyajian 

Kesesuaian dengan EYD 
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Tabel 3.5 Kisi-Kisi Angket Respon Kepada Peserta Didik 

No. Kriteria Indikator 

1.  Cakupan materi  Isi/materi yang disajikan dalam LKPD ini 

dapat dipahami dengan baik 

Materi/info tambahan menambah 

pemahaman mengenai materi asam, basa, 

dan garam 

Adanya ilustrasi dan gambar membantu 

memahami materi asam, basa, dan garam 

Bahasa yang digunakan dalam LKPD 

komunikatif sehingga mudah saya mengerti 

2.  Tampilan  Tampilan cover, gambar, dan tulisan menarik 

Tampilan tiap halaman menarik perhatian 

untuk mempelajari materi asam basa dan 

garam  

Tampilan keseluruhan e-modul menarik dan 

dapat menambah minat baca 

 

F. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data adalah cara memperoleh data untuk 

menunjang hasil penelitian. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data 

dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Observasi  

Menurut Hasanah (2017) Observasi merupakan proses pengamatan 

sistematis dari aktivitas manusia dan pengaturan fisik dimana kegiatan 

tersebut berlangsung secara terus menerus dari lokus aktivitas bersifat alami 

untuk menghasilkan fakta. Observasi ini dilakukan pada guru IPA dan 

peserta didik di SMP kelas VII. 

2. Wawancara  

Menurut Linarwati (2016) Wawancara merupakan teknik pengumpulan 

daya yang dilakukan dengan pertemuan langsung antara peneliti dan sumber 
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informasi untuk mendapatkan sebuah informasi yang lebih mendalam. 

Wawancara yang baik yaitu memenuhi tujuan dan sasaran yang ingin 

dicapai. Wawancara merupakan alat re-cheking atau pembuktian terhadap 

informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. 

3. Angket/Kuesioner  

Angket dalam penelitian ini digunakan pada saat validitas dan uji coba 

produk. Penggunaan angket dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kelayakan produk yang dikembangkan oleh peneliti angket ini 

nantinya mengharuskan responden memilih jawaban yang telah disediakan 

dalam bentuk checklist (Khusaini, n.d.). 

Tabel 3.6 skala angket  

Jawaban item instrument Skor 

Sangat baik 4 

Baik 3 

Cukup baik 2 

Sangat tidak baik 1 

Sumber : (Arikunto, 2013) 

 Alasan peneliti menggunakan skala empat adalah untuk mengurangi 

bias sosial, Maksudnya adalah kecenderungan responden untuk memilih 

jawaban netral. Sehingga dapat menilai dengan baik media yang 

dikembangkan. 

G. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif 

kualitatif dan teknik analisis kuantitatif. Adapun kedua teknik tersebut yaitu: 
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1. Analisis Deskriptif Kualitatif  

Analisis deskriptif kualitatif dilakukan dengan cara mengumpulkan 

data-data dari hasil wawancara dan penilaian oleh responden berupa saran 

dan perbaikan lkpd berbasis  project based learning dengan konteks saintifik 

daily life pada materi asam basa dan garam.  

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, dan hasil penelitian kualitatif 

lebih menekankan makna dari pada generalisasi (penalaran) (Sugiyono, 

2013). 

2. Analisis Deskriptif Kuantitatif  

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 

yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampe tertentu, dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan Sugiyono (2013). 

Analisis deskriptif kuantitatif dilakukan untuk menganalisis data berupa 

angka yang diperoleh dari angket yang sudah disebar. Data ini dianalisis 

dengan menggunakan rating scale yang diperoleh dari teknik pengumpulan 

data melalui instrumen angket.  

Data tersebut dapat dianalisis dengan menghitung rata-rata jawaban 

berdasarkan skor setiap jawaban dari validator dan responden. Berdasarkan 

skor yang telah di tetapkan dapat dihitung sebagai berikut:  

a. Analisis Uji Validitas 

Data yang digunakan dalam analisis validitas diperoleh dari angket 

kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan kegrafikan, dan 
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kelayakan bahasa. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini dilakukan dengan cara menghitung presentase analisis validasi.  

Persentase tingkat validitas = 

𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑃𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛
  X 100% 

Hasil presentase tingkat validitas kemudian ditafsirkan dalam 

pernyataan kualitatif berdasarkan tabel berikut: 

Tabel 3.7 Kriteria Hasil Uji Validitas  

No Interval Kriteria 

1 0% - 25% Tidak Valid  

2 26% - 50%  Cukup Valid 

3 51% - 75% Valid 

4 76% - 100%  Sangat Valid 

Sumber : (Arikunto, 2013) 

b. Analisis Praktikalitas  

Data yang digunakan dalam analisis praktikalitas diperoleh dari 

angket praktikalitas oleh pendidik. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menghitung presentase nilai 

kepraktisan.   

Presentase Tingkat validitas :  

𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑃𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛
  X 100% 

Hasil observasi kevalidan kemudian ditafsirkan dalam pengertian 

kualitatif berdasarkan pada Tabel. 3.6 berikut ini: 
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Tabel 3.8 Kriteria Hasil Uji Validitas  

No Interval Kriteria 

1 0% - 25% Tidak Valid  

2 26% - 50%  Cukup Valid 

3 51% - 75% Valid 

4 76% - 100%  Sangat Valid 

Sumber : (Arikunto, 2013) 

c. Analisis Respon Peserta Didik 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menghitung presentase. Skor hasil survei dihitung dari skor rata-

rata setiap aspek yang dievaluasi. Data yang digunakan dalam analisis 

ini adalah dengan menghitung presentase. Skor hasil penelaahan 

dihitung skor rata-rata dari setiap aspek yang dinilai, skor yang didapat 

nantinya dipresentasekan dengan persamaan: 

 Presentase Tingkat validitas :  

𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑃𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛
  X 100% 

Tabel 3.9 Kriteria Hasil Uji Validitas  

No Interval Kriteria 

1 0% - 25% Tidak Valid  

2 26% - 50%  Cukup Valid 

3 51% - 75% Valid 

4 76% - 100%  Sangat Valid 

  Sumber : (Arikunto, 2013) 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan LKPD IPA SMP/MTs 

berbasis project based learning dengan konteks saintifik daily life pada materi 

larutan asam, basa, dan garam yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan: 

1. Validitas LKPD SMP/MTs berbasis project based learning dengan konteks 

Saintifik Daily Life pada materi larutan asam, basa, dan garam, yang 

dikembangkan menunjukan hasil keseluruhan 88% yang berarti sangat valid 

untuk digunakan dalam proses pembelajaran IPA di SMP/MTs. 

2. Praktikalitas LKPD SMP/MTs berbasis project based learning dengan 

konteks Saintifik Daily Life pada materi larutan asam, basa, dan garam, yang 

dikembangkan menunjukan hasil 91% yang berarti sangat praktis untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran IPA di SMP/MTs. 

3. Respon peserta didik terhadapa LKPD SMP/MTs berbasis project based 

learning dengan konteks Saintifik Daily Life pada materi larutan asam, basa, 

dan garam, yang dikembangkan menunjukan hasil 93% yang berarti sangat 

baik untuk digunakan dalam proses pembelajaran IPA di SMP/MTs. 

B. Saran  

1. LKPD SMP/MTs berbasis project based learning dengan konteks Saintifik 

Daily Life pada materi larutan asam, basa, dan garam, yang peneliti hasilkan 

ini dapat ditingkatkan kualitasnya dengan melanjutkan penelitian ke tahap 

selanjutnya dengan melanjutkan uji pada kelompok luas. 
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2. LKPD SMP/MTs berbasis project based learning dengan konteks Saintifik 

Daily Life pada materi larutan asam, basa, dan garam, yang peneliti hasilkan 

ini dapat dilanjutkan dengan menguji pengaruhnya terhadap hasil belajar 

peserta didik. 
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C.2 Angket Validasi Ahli Materi 

C.3 Rubrik Penilaian Validasi Ahli Materi  
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ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA 

PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS PROJECT BASED LEARNING 

(PESERTA DIDIK) 

Nama   : 

Kelas   : 

Sekolah  : 

Petunjuk  : 

• Angket analisis kebutuhan ini diisi oleh peserta didik dan bertujuan 

sebagai analisis kebutuhan peserta didik akan bahan ajar di sekolah  

• Istilah pertanyaan di bawah ini dengan jujur dan pilih (Ya/Tidak) jika kamu 

setuju dengan jawabannya  

No. Pertanyaan Jawaban 

1.  Apakah kamu antusias dalam proses pembelajaran IPA 

di sekolah? 

 

2.  Bagaimana menurut kamu pembelajaran IPA di sekolah 

? 

 

3.  Apakah kamu mengetahui, apa itu Larutan Asam, Basa, 

dan Garam? 

 

4.  Apakah kamu merasa kesulitan dalam mempelajari 

Larutan Asam, Basa, dan Garam? 

 

5.  Media apa saja yang digunakan saat pembelajaran IPA?  

6.  Apakah guru menanamkan motivasi dan 

menginformasikan tujuan pembelajaran di awal 

pembelajaran? 

 

7.  Apakah kamu menyukai pembelajaran IPA yang 

melakukan penyelidikan atau mengeksplorasi konsep 

yang ada berdasarkan fakta kehidupan sehari-hari? 

 

8.  Apakah pada awal pembelajaran guru memberikan 

pertanyaan yang merangsang pemikiran kamu tentang 

materi yang dipelajari? 

 

9.  Apakah pada penerapan disekolah guru memberikan 

kebebasan kepada kamu untuk membuat 

hipotesis(dugaan sementara) 

 

10.  Apakah pada penerapan suatu pembelajaran disekolah 

guru memberikan kesempatan berdiskusi dan bertanya 

selama proses pembelajaran? 

 

    Lampiran C.1 
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11.  Apakah pada saat selesai berdiskusi guru memberikan 

kesempatan kepada kamu untuk menanyakan hasil yang 

diperoleh? 

 

12.  Apakah Ketika selesai pembelajaran di sekolah guru 

memberikan penguatan terhadap materi yang dipelajari? 

 

13.  Apakah kamu pernah menggunakan bahan ajar LKPD 

dalam pembelajaran sebelumnya? 

 

14.  Apakah pembelajaran menggunakan LKPD ini 

menyenangkan? 

 

15.  Kira-kira LKPD seperti apa yang anda inginkan?   
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN MATERI 

PADA PENGEMBANGAN LKPD IPA SMP/MTs BERBASIS 

PROJECT BASED LEARNING DENGAN KONTEKS SAINTIFIK 

DAILY LIFE PADA MATERI LARUTAN ASAM BASA DAN 

GARAM 

 

Judul Penelitian : Pengembangan Lkpd Ipa Smp/Mts Berbasis Project Based 

Learning Dengan Konteks Saintifik Daily Life Pada Materi 

Larutan Asam Basa Dan Garam 

Assalamualaikum Wr.Wb. 

Dengan Hormat, 

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan 

Lkpd Ipa Smp/Mts Berbasis Project Based Learning Dengan Konteks Saintifik 

Daily Life Pada Materi Larutan Asam Basa Dan Garam, saya memohon 

kesediaan Bapak/ibu untuk memberikan saran terhadap bahan ajar penelitian dan 

mengisi angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk 

mengetahui valid atau tidaknya instrumen penelitian tersebut digunakan. 

Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai 

pertimbangan instrumen penelitian ini. 

Atas perhatian dan ketersediaannya untuk mengisi angket validasi 

instrumen ini, kami ucapkan terima kasih. 

Pemohon 

 

 

 

Bunga Adibah              

NIM.12011125667 

    Lampiran C.2 

Hari/Tanggal Nama 

Validator 

Instansi/Lembaga 

: 

: 

: 
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Petunjuk Pengisian 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda check list (✓) pada kolom yang 

sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

 
Pedoman Penilaian: 

1. Berarti “Tidak Valid” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak operasional, 

kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

2. Berarti “Kurang Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, kurang 

mendukung ketercapaian tujuan. 

3. Berarti “Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung ketercapaian 

tujuan. 

4. Berarti “Sangat Valid” bila sangat sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung 

ketercapaian tujuan. 

 
Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju mohon memberikan saran 

pada kolom yang tersedia. 

Atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, kami ucapkan 

terima kasih. 
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Lembar Validasi Instrumen Materi Pada LKPD IPA SMP/Mts Berbasis 

Project Based Learning Dengan Konteks Saintifik Daily Life Pada Materi 

Larutan Asam Basa Dan Garam 
 

No Pernyataan Penilaian saran 

4 3 2 1  

I. ASPEK KELAYAKAN MATERI/ISI 

 A. Kesesuaian materi dengan CP dan ATP  

1. Kesesuaian materi dengan CP dan 
ATP dalam kurikulum Merdeka  

     

2. Kesesuaian materi dengan tujuan 

pembelajaran 

     

3. Kesesuaian materi dengan indikator 

pembelajaran 

     

4. Kesesuaian materi dengan konsep 

atau teori yang berlaku dalam 

bidang ilmu IPA 

     

 B. Kebenaran dan kesesuaian konsep 

5. Uraian materi dalam LKPD 

berbasis Project Based Learning 

mendorong                peserta didik dalam 

menemukan konsep 

     

6. LKPD berbasis Project Based 

Learning yang dikembangkan dapat 
mendukung pemahaman konsep 

     

7. LKPD berbasis Project Based 

Learning lebih mengarah pada 

pendalaman konsep dan penerapan 

materi pembelajaran 

     

8. LKPD berbasis Project Based 

Learning dapat digunakan sebagai 

panutan  belajar 

     

II. ASPEK PENYAJIAN MATERI 

 A. Penyajian Materi 

9. Penggunaan nama Ilmiah dan bahasa 
ilmiah dengan benar 

     

10. Penulisan rumus, simbol, dan 

lambang yang benar 
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III. Project Based Learning (PjBL) 

 A. Kesesuaian materi dengan Project Based Learning  

17. Melibatkan siswa dalam kegiatan 

pemecahan masalah dengan 

memberikan pertanyaan mendasar 

     

18. Melatih siswa untuk Membuat 

desain proyek 

     

19. Menyusun jadwal proyek peserta 

didik 

     

20. Memonitoring kemajuan proyek 

peserta didik 

     

21.  Melibatkan siswa dalam menguji 

hasil proyek 

     

22.  Mengevaluasi pengalaman peserta 

didik 
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Saran Tambahan : 

…………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………… 

 
 

Kesimpulan: 

Lembar validasi instrumen materi mengenai Pengembangan Lkpd Ipa Smp/Mts Berbasis 

Project Based Learning Dengan Konteks Saintifik Daily Life Pada Materi Larutan Asam 

Basa Dan Garam ini dinyatakan: 

 Tidak Valid 

 Valid dengan Revisi 

 Valid Tanpa Revisi 

 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak lain. 

Pekanbaru, 2024 

Validator Instrumen 
 

 

 

 

 

 

 
 

NIP. 



129 
 

 
 

  

 

 

 

 

 

 
 

 

    Lampiran C.3 
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN BAHAN AJAR 

PADA PENGEMBANGAN LKPD IPA SMP/MTs BERBASIS PROJECT BASED 

LEARNING DENGAN KONTEKS SAINTIFIK DAILY LIFE PADA MATERI 

LARUTAN ASAM BASA DAN GARAM 
 

 
Judul Penelitian : Pengembangan LKPD IPA SMP/Mts Berbasis Project Based 

Learning Dengan Konteks Saintifik Daily Life Pada Materi Larutan 

Asam Basa Dan Garam 

 
Assalamualaikum Wr.Wb. 

Dengan Hormat, 

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan LKPD 

IPA SMP/Mts Berbasis Project Based Learning Dengan Konteks Saintifik Daily Life 

Pada Materi Larutan Asam Basa Dan Garam, saya memohon kesediaan Bapak/ibu untuk 

memberikan saran terhadap bahan ajar penelitian dan mengisi angket yang telah 

disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui valid atau tidaknya instrumen 

penelitian tersebut digunakan. Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan 

akan digunakan sebagai pertimbangan instrumen penelitian ini. 

Atas perhatian dan ketersediaannya untuk mengisi angket validasi instrumen ini, 

kami ucapkan terima kasih. 

Pemohon 

 

 

 

 

Bunga Adibah         

NIM. 12011125667 

    Lampiran C.4 

Hari/Tanggal Nama 

Validator 

Instansi/Lembaga 

: 

: 

: 
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Petunjuk Pengisian 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda check list (✓) pada kolom yang 

sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

 
Pedoman Penilaian: 

1. Berarti “Tidak Valid” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak operasional, 

kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

2. Berarti “Kurang Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, kurang 

mendukung ketercapaian tujuan. 

3. Berarti “Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung ketercapaian 

tujuan. 

4. Berarti “Sangat Valid” bila sangat sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung 

ketercapaian tujuan. 

 
Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju mohon memberikan saran 

pada kolom yang tersedia. 

Atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, kami ucapkan 

terima kasih. 
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Lembar Validasi Instrumen Bahan Ajar  

Pada LKPD IPA SMP/Mts Berbasis Project Based Learning 

Dengan Konteks Saintifik Daily Life Pada Materi Larutan Asam 

Basa Dan Garam 

 

No Pernyataan Penilaian Saran 

4 3 2 1 

I. ASPEK KEGRAFIKAN 

 A. Ukuran LKPD 

1. Ukuran LKPD  sesuai standar ISO 

(A4, 210 mm x 297 mm) 

     

2. Kesesuaian ukuran dengan isi LKPD      

3. Kesesuaian ukuran gambar dengan isi 

LKPD 

     

 B. Bagian Sampul LKPD 

4. Tampilan cover LKPD menarik      

5. Tampilan background LKPD menarik      

6. Perpaduan warna (font) pada cover 

LKPD menarik 

     

 C. Bagian Isi 

7. Terdapat petunjuk teknis penggunaan 

LKPD 
     

8. Pada bagian awal terdapat kata 

pengantar, daftar isi, dan tujuan 

     

9. Terdapat perbedaan antara sub bab 1 

dan sub bab lainnya 

     

10. Penempatan tata letak LKPD      

II. ASPEK MEDIA PEMBELAJARAN  

 A. Konsistensi dan Ketepatan Penggunaan LKPD 

11. LKPD yang digunakan jelas dan 

sesuai dengan materi yang 

disampaikan 

     

12. Penjelasan materi asam, basa dan 

garam pada LKPD jelas 

     

13. Konsistensi gambar dengan isi LKPD      

14. Konsistensi tata letak (layout) dalam 

LKPD 

     

15. Konsistensi isi LKPD dengan daftar 

isi 

     

III. ASPEK KEPRAKTISAN DAN PENGOPERASIAN 

 A. Petunjuk Penggunaan LKPD 
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16. Kemenarikan tampilan layout LKPD      

17. Huruf yang digunakan menarik dan 

mudah dibaca 

     

18. Warna dan unsur tata letak serasi dan 

memperjelas fungsi 

     

19. Pengoperasian LKPD saat proses 

Pembelajaran terlihat dengan jelas 
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Saran Tambahan : 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

 
 

Kesimpulan: 

Lembar validasi instrumen bahan ajar mengenai Pengembangan LKPD IPA SMP/Mts 

Berbasis Project Based Learning Dengan Konteks Saintifik Daily Life Pada Materi Larutan Asam 

Basa Dan Garam ini dinyatakan: 

 Tidak Valid 

 Valid dengan Revisi 

 Valid Tanpa Revisi 

 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak lain. 

Pekanbaru, 2024 

Validator Instrumen 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

NIP. 
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    Lampiran C.5 



138 
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN KEBAHASAAN PENGEMBANGAN 

LKPD IPA SMP/MTS BERBASIS PROJECT BASED LEARNING 

DENGAN KONTEKS SAINTIFIK DAILY LIFE PADA MATERI 

LARUTAN ASAM BASA DAN GARAM 

 
 
 

 
Judul Penelitian : Pengembangan LKPD IPA SMP/Mts Berbasis Project Based Learning 

Dengan Konteks Saintifik Daily Life Pada Materi Larutan Asam 

Basa Dan Garam 

 

Assalamualaikum Wr.Wb. 

Dengan Hormat, 

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan 

LKPD IPA SMP/Mts Berbasis Project Based Learning Dengan Konteks Saintifik 

Daily Life Pada Materi Larutan Asam Basa Dan Garam, saya memohon kesediaan 

Bapak/ibu untuk memberikan saran terhadap bahan ajar penelitian dan mengisi 

angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui valid 

atau tidaknya instrumen penelitian tersebut digunakan. Penilaian, komentar dan 

saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan instrumen 

penelitian ini. 

Atas perhatian dan ketersediaannya untuk mengisi angket validasi 

instrumen ini, kami ucapkan terima kasih. 

 
Pemohon, 

 

 

 
Bunga Adibah 

NIM.12011125667 

    Lampiran C.6 

Hari/Tanggal 

Nama Validator 

Instansi/Lembaga 

: 

: 

: 
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Petunjuk Pengisian 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (✓) pada kolom 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

 
Pedoman Penilaian: 

1 Berarti “Tidak Valid” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, 

tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

2 Berarti “Kurang Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

3 Berarti “Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung 

ketercapaian tujuan. 

4 Berarti “Sangat Valid” bila sangat sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan. 

 
Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju mohon memberikan 

saran pada kolom yang tersedia. 

Atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, kami 

ucapkan terima kasih. 
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Lembar Validasi Instrumen Bahasa 

Pada LKPD IPA SMP/Mts Berbasis Project Based Learning Dengan 

Konteks Saintifik Daily Life Pada Materi Larutan Asam Basa Dan Garam 
 

No Pernyataan 
Penilaian 

Saran 
4 3 2 1 

I. LUGAS 

1. Ketepatan struktur kalimat      

2. Keefektifan kalimat      

3. Kebakuan istilah dan nama 

ilmiah 

     

II. DIALOG DAN INTERAKTIF 

4. Bahasa yang digunakan mampu 

mendorong pemecahan masalah 

     

III. KESESUAIAN DENGAN PERKEMBANGAN PESERTA DIDIK 

5. Kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan intelektual 

peserta didik 

     

6. Konsistensi penggunaan istilah      

7. Bahasa yang digunakan mudah 

dipahami 

     

IV. KESESUAIAN DENGAN PUEBI 

8. Penggunaan kalimat sesuai 

dengan ketentuan SPOK 

     

9. Ketepatan tata bahasa      

10. Ketepatan ejaan      
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Saran Tambahan: 

……………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………........................................................... 

Kesimpulan: 

Instrumen angket validasi ahli bahasa mengenai Pengembangan LKPD IPA SMP/Mts 

Berbasis Project Based Learning Dengan Konteks Saintifik Daily Life Pada Materi Larutan Asam 

Basa Dan Garam ini dinyatakan: 

 Tidak Valid 

 Valid dengan Revisi 

 Valid Tanpa Revisi 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak lain. 

Pekanbaru, 2024 

Validator 
 

 

 

 

 
NIP. 
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    Lampiran C.7 
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LEMBAR ANGKET UJI PRAKTIKALITAS 

PADA PENGEMBANGAN LKPD IPA SMP/MTs BERBASIS PROJECT BASED 

LEARNING DENGAN KONTEKS SAINTIFIK DAILY LIFE PADA MATERI 

LARUTAN ASAM BASA DAN GARAM 
 

 
Judul Penelitian : Pengembangan LKPD IPA Smp/Mts Berbasis Project Based 

Learning Dengan Konteks Saintifik Daily Life Pada Materi Larutan 

Asam Basa Dan Garam 

 
Assalamualaikum Wr.Wb. 

Dengan Hormat, 

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan LKPD 

IPA Smp/Mts Berbasis Project Based Learning Dengan Konteks Saintifik Daily Life 

Pada Materi Larutan Asam Basa Dan Garam, saya memohon kesediaan Bapak/ibu 

untukmemberikan saran terhadap bahan ajar penelitian dan mengisi angket yang telah 

disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui valid atau tidaknya instrumen 

penelitian tersebut digunakan. Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan 

akan digunakan sebagai pertimbangan instrumen penelitian ini. 

Atas perhatian dan ketersediaannya untuk mengisi angket validasi instrumen ini, 

kami ucapkan terima kasih. 

Pemohon 

 

 

 

 

Bunga Adibah        

NIM. 12011125667 

    Lampiran C.8 

Hari/Tanggal 

Nama Validator 

Instansi/Lembaga 

: 

: 

: 
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Petunjuk Pengisian 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda check list (✓) pada kolom yang 

sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

 
Pedoman Penilaian: 

1. Berarti “Tidak Valid” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak operasional, 

kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

2. Berarti “Kurang Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, kurang 

mendukung ketercapaian tujuan. 

3. Berarti “Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung ketercapaian 

tujuan. 

4. Berarti “Sangat Valid” bila sangat sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung 

ketercapaian tujuan. 

 
Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju mohon memberikan saran 

pada kolom yang tersedia. 

Atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, kami ucapkan 

terima kasih. 



148 
 

 
 

 

 

Lembar Uji Praktikalitas oleh Pendidik 

Pada Pengembangan Lkpd Ipa Smp/Mts Berbasis Project Based Learning Dengan 

Konteks Saintifik Daily Life Pada Materi Larutan Asam Basa Dan Garam 
 

No Pernyataan Penilaian saran 

4 3 2 1  

I. KEMUDAHAN PENGGUNAAN  

 A. Penggunaan LKPD 

1. LKPD dapat membiasakan peserta 

didik bekerja secara ilmiah serta 

mengkaitkannya dalam kehidupan 

sehari-hari 

     

2. Penggunaan LKPD dalam 

pembelajaran dapat menghemat 

waktu 

     

3. Percobaan di dalam LKPD membuat 

belajar lebih jadi mandiri 

     

4. Pernyataan dan struktur kalimat 
LKPD mudah dipahami 

     

II.  KEMENARIKAN SAJIAN  

 A. Desain LKPD 

5. Ukuran LKPD sesuai standar ISO 

(A4, 210 mm x 297 mm) 

     

6. Desain tampilan penyajian 

LKPD menarik untuk di lihat  

     

7. Kombinasi warna yang digunakan 

dalam dalam LKPD menarik 

     

 B. Bagian I 

8. Variasi huruf (Font) pada LKPD 

dapat di baca dengan jelas 

     

9. Warna dan unsur tata letak serasi 

dan memperjelas fungsi 
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  10.  Bahasa yang digunakan dalam 
LKPD mudah di pahami oleh 

peserta didik 

     

  III. MANFAAT  

 A. Manfaat Dalam Pembelajaran  

11. LKPD dapat membuat peserta didik 

aktif dalam proses pembelajaran 

     

12. LKPD dapat membantu peserta 

didik menambah informasi tentang 

konsep yang dipelajari  

     

13. LKPD dapat membantu 

mengembangkan konsep  

     

14. Percobaan di dalam LKPD membuat 

belajar jadi lebih mandiri  

     

IV. Project Based Learning  

 A. Kesesuaian Materi dengan Project Based Learning  

15. LKPD berbasis project based 

learning Melibatkan siswa dalam 

kegiatan pemecahan masalah dengan 

memberikan pertanyaan mendasar 

     

16. LKPD berbasis project based 

learning melatih siswa untuk 

Membuat desain proyek 

     

17. LKPD berbasis project based 
learning menyusun jadwal proyek 

peserta didik 

     

18. LKPD berbasis project based 
learning memonitoring kemajuan 

proyek peserta didik 

     

19.  LKPD berbasis project based 

learning melibatkan siswa dalam 
menguji hasil proyek 

     

20.  LKPD berbasis project based 

learning mengevaluasi pengalaman 
peserta didik  

     



150 
 

 
 

 

Saran Tambahan : 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

 
 

Kesimpulan: 

Lembar validasi instrumen praktikalitas mengenai Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Berbasis Project Based Learning Dengan Konteks Saintifik Daily Life Pada 

Materi Larutan Asam Basa Dan Garam ini dinyatakan: 

 Tidak Valid 

 Valid dengan Revisi 

 Valid Tanpa Revisi 

 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak lain. 

Pekanbaru, 2024 

Validator Instrumen 
 

 

 

 

 

 

 
 

NIP. 
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LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 

PADA PENGEMBANGAN LKPD IPA SMP/MTs BERBASIS PROJECT BASED 

LEARNING DENGAN KONTEKS SAINTIFIK DAILY LIFE PADA MATERI 

LARUTAN ASAM BASA DAN GARAM 
 

 
PETUNJUK PENGISIAN 

1. Sebelum melakukan penilaian pada LKPD, Isilah identitas secara lengkap terlebih 

dahulu. 

2. Jawablah dengan jujur dan objektif. 

3. Berilah tanda check list (✓) pada kolom yang sesuai. 

4. Ada dua jawaban 
 
 

 
No 

 
Pernyataan 

Penilaian  
Saran Setuju Tidak 

Setuju 

I. ASPEK KETERTARIKAN 

1. Saya mendapatkan bahwa 

LKPD ini sesuatu yang baru. 

   

2. Saya tertarik dengan sampul 

LKPD 

   

3. Saya senang mempelajari IPA 

menggunakan LKPD ini. 

   

4. Saya tidak bosan belajar IPA 

menggunakan LKPD ini. 

   

5. LKPD ini dapat meningkatkan 

motivasi belajar saya. 

   

    Lampiran C.9 

Hari/Tanggal 

Nama  

Kelas 

: 

: 

: 
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6. Saya mudah mempelajari LKPD

 karena  pada 

pendahuluan terdapat petunjuk 

penggunaan LKPD 

 

   

II. ASPEK MATERI 

7. Judul pada setiap sub-bab jelas.    

8. Peta konsep mudah dipahami 

dan menggambarkan alur 

materi yang akan dipelajari. 

   

9. Pengantar pembelajaran 

(apersepsi) sebelum penjelasan 

materi mudah dipahami   dan 

menggunakan    kalimat    yang 
sederhana  

   

10.  Materi yang disajikan disetiap 

sub-bab jelas dan mudah 

dipahami. 

   

11.  Saya mudah mempelajari 

rangkuman karena tidak ringkas 

dan mencangkup materi yang 

disajikan pada 

setiap sub-bab. 

   

12.  Soal latihan sesuai dengan 

materi yang disampaikan 

(terdapat dibagian akhir pada 

setiap sub-bab). 

   

13.  Soal evaluasi sesuai dengan 

materi dan lengkap (terdapat di 

halaman belakang setelah sub- 

bab terakhir). 

   

14.  Kunci jawaban sesuai dengan 

soal (terdapat dihalaman 

setelah tes akhir). 
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III. BAHASA 

15. Kalimat dan paragraf yang 

digunakan   dalam LKPD ini 

jelas dan mudah dipahami. 

   

16. Bahasa yang digunakan 

sederhana dan mudah 

dimengerti. 

   

17. Huruf yang digunakan 

sederhana dan mudah dibaca  
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LAMPIRAN D 

 

(HASIL DAN ANALISIS PENILAIAN) 

 

 

D.1 Hasil Penilaian Uji Validitas Ahli Bahasa 

D.2 Analisis Penilaian Uji Validitas Ahli Bahasa      

D.3 Hasil Penilaian Uji Validitas Ahli Materi 

D.4 Analisis Penilaian Uji Validitas Ahli Materi 

D.5 Hasil Penilaian Uji Validitas Bahan Ajar 

D.6 Analisis Penilaian Uji Validitas Bahan Ajar 

D.7 Hasil Penilaian Uji Praktikalitas Oleh Pendidik Awal 

D.8 Analisis Penilaian Uji Praktikalitas Oleh Pendidik Awal 

D.9 Hasil Penilaian Respon Peserta Didik Awal 

D.10 Analisis Penilaian Respon Peserta Didik Awal 

D.11 Hasil Penilaian Uji Praktikalitas Oleh Pendidik Akhir 

D.12 Analisis Penilaian Uji Praktikalitas Oleh Pendidik Akhir 

D.13 Hasil Penilaian Respon Peserta Didik Akhir 

D.14 Analisis Penilaian Respon Peserta Didik Akhir      

D.15 Lembar Hasil Evaluasi Sendiri (Self Evaluation) 

D.16 Lembar Hasil Wawancara One To One 
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ANALISIS PENILAIAN AWAL AHLI BAHASA  

a. Lugas  

Pernyataan Skor Rata-

rata 

Skor 

Max 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

penilaian 

A B C C D E 

Ketepatan struktur kalimat 4 4 4 100% “Valid” 

Keefektifan kalimat 4 4 4 100% “Valid” 

Kebakuan istilah dan nama 

ilmiah 
4 4 4 100% “Valid” 

Bahasa yang digunakan mampu 

mendorong pemecahan masalah 
4 4 4 100% “Valid” 

Rata-rata Aspek 4 4 4 100% “Sangat 

Valid” 

 

b.  Kesesuaian Dengan Perkembangan Peserta Didik 

Pernyataan 

 

Skor Rata-

rata 

Skor 

Max 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

penilaian 

A B C C D E 

Kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan intelektual  peserta 

didik 

4 4 4 100% “Valid” 

Konsistensi penggunaan istilah 4 4 4 100% “Valid” 

Bahasa yang digunakan mudah 

dipahami 
4 4 4 100% “Valid” 

Rata-rata Aspek 4 4 4 100% “Sangat 

Valid” 

 

 

c. Kesesuaian Dengan Puebi 

Pernyataan 

 

Skor Rata-

rata 

Skor 

Max 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

penilaian 

A B C C D E 

Penggunaan kalimat sesuai 

dengan ketentuan SPOK 
4 4 4 100% “Valid” 

Ketepatan tata bahasa 4 4 4 100% “Valid” 

Ketepatan ejaan 4 4 4 100% “Valid” 

Rata-rata Aspek 4 4 4 100% “Sangat 

Valid” 

 

    Lampiran D.2 
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Penilaian Keseluruhan : 

Presentase =   
𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛
 𝑥 100% 

                  =   
4

4
 𝑥 100% 

       =   100% (Sangat Valid) 
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ANALISIS PENILAIAN AKHIR AHLI MATERI 

a. Kelayakan Materi/Isi 

Pernyataan Skor Rata-

rata 

Skor 

Max 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

penilaian 

A B C C D E 

Kesesuaian materi dengan CP dan 

ATP dalam kurikulum Merdeka 

4 4 4 100% “Valid” 

Kesesuaian materi dengan tujuan 

pembelajaran 

4 4 4 100% “Valid” 

Kesesuaian materi dengan 

indikator pembelajaran 

4 4 4 100% “Valid” 

Kesesuaian materi dengan konsep 

atau teori yang berlaku dalam 

bidang ilmu IPA 

4 4 4 100% “Valid” 

Uraian materi dalam LKPD 

berbasis Project Based Learning 

mendorong peserta didik dalam 

menemukan konsep 

4 4 4 100% “Valid” 

LKPD berbasis Project Based 

Learning yang dikembangkan 

dapat mendukung pemahaman 

konsep 

3 3 4 75% “Valid” 

LKPD berbasis Project Based 

Learning lebih mengarah pada 

pendalaman konsep dan penerapan 

materi pembelajaran 

3 3 4 75% “Valid” 

LKPD berbasis Project Based 

Learning dapat digunakan sebagai 

panutan  belajar 

3 3 4 75% “Valid” 

Rata-rata Aspek 3.62 3.62 4 90,6% “Sangat 

Valid” 

 

b. Penyajian 

Pernyataan 

 

Skor Rata-

rata 

Skor 

Max 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

penilaian 

A B C C D E 

Penggunaan nama Ilmiah dan 

bahasa ilmiah dengan benar 

4 4 4 100% “Valid” 

    Lampiran D.4 
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Penulisan rumus, simbol, dan 

lambang yang benar 

4 4 4 100% “Valid” 

Rata-rata Aspek 4 4 4 100% “Sangat 

Valid” 

 

 

c. Project Based Learning (PjBL) 

Pernyataan 

 

Skor Rata-

rata 

Skor 

Max 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

penilaian 

A B C C D E 

Melibatkan siswa dalam kegiatan 

pemecahan masalah dengan 

memberikan pertanyaan mendasar 

4 4 4 100% “Valid” 

Melatih siswa untuk Membuat 

desain proyek 

3 3 4 75% “Valid” 

Menyusun jadwal proyek peserta 

didik 

3 3 4 75% “Valid” 

Memonitoring kemajuan proyek 

peserta didik 

3 3 4 75% “Valid” 

Melibatkan siswa dalam menguji 

hasil proyek 

3 3 4 75% “Valid” 

Mengevaluasi pengalaman peserta 

didik 

3 3 4 75% “Valid” 

Rata-rata Aspek 3.6 3.6 4 79.1% “Sangat 

Valid” 

 

Penilaian Keseluruhan : 

Presentase =   
𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛
 𝑥 100% 

                  =   
3,7

4
 𝑥 100% 

       =   92,5% (Sangat Valid) 
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a. Aspek Kegrafikan 

Pernyataan Skor Rata-

rata 

Skor 

Max 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

penilaian 

A B C C D E 

Ukuran LKPD  sesuai standar 

ISO (A4, 210 mm x 297 mm) 
3 3 4 75% “Valid” 

Kesesuaian ukuran dengan isi 

LKPD 

4 4 4 100% “Valid” 

Kesesuaian ukuran gambar dengan 

isi LKPD 

4 4 4 100% “Valid” 

Tampilan cover LKPD menarik 4 4 4 100% “Valid” 

Tampilan background LKPD 

menarik 

4 4 4 100% “Valid” 

Perpaduan warna (font) pada cover 

LKPD menarik 

3 3 4 75% “Valid” 

Terdapat petunjuk teknis penggunaan 

LKPD 
2 2 4 50% “Valid” 

Pada bagian awal terdapat kata 

pengantar, daftar isi, dan tujuan 

3 3 4 75% “Valid” 

Terdapat perbedaan antara sub bab 

1 dan sub bab lainnya 

3 3 4 75% “Valid” 

Penempatan tata letak LKPD 2 2 4 50% “Valid” 

Rata-rata Aspek 3.2 3.2 4 80% “ Sangat 

Valid” 

 

b. Aspek Media Pembelajaran 

Pernyataan 

 

Skor Rata-

rata 

Skor 

Max 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

penilaian 

A B C C D E 

LKPD yang digunakan jelas dan                3 3 4 75% “Valid” 

    Lampiran D.6 
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sesuai dengan materi yang 

disampaikan 

Penjelasan materi asam, basa, dan 

garam pada LKPD jelas 

2 2 4 50% “Valid” 

Konsistensi gambar dengan isi 

LKPD 

3 3 4 75% “Valid” 

Konsistensi tata letak (layout) 

dalam LKPD 

3 3 4 75% “Valid” 

Konsistensi isi LKPD dengan 

daftar isi 

3 3 4 75% “Valid” 

Rata-rata Aspek 2.8 2.8 4 70% “Valid” 

 

c. Aspek Kepraktisan Dan Pengoperasian 

Pernyataan 

 

Skor Rata-

rata 

Skor 

Max 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

penilaian 

A B C C D E 

Kemenarikan tampilan layout 

LKPD 

3 3 4 75% “Valid” 

Huruf yang digunakan menarik dan 

mudah dibaca 
3 3 4 75% “Valid” 

Warna dan unsur tata letak serasi dan 

memperjelas fungsi 
2 2 4 50% “Valid” 

Pengoperasian LKPD saat proses 

Pembelajaran terlihat dengan jelas 
3 3 4 75% “Valid” 

Rata-rata Aspek 2.75 2.75 4 68.7% “Valid” 

Penilaian Keseluruhan : 

Presentase =   
𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛
 𝑥 100% 

                  =   
2.9

4
 𝑥 100% 

       =   72.5% (Valid) 
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LEMBAR ANGKET UJI PRAKTIKALITAS 

PADA PENGEMBANGAN LKPD IPA SMP/MTs BERBASIS PROJECT BASED 

LEARNING DENGAN KONTEKS SAINTIFIK DAILY LIFE PADA MATERI 

LARUTAN ASAM BASA DAN GARAM 
 

 
Judul Penelitian : Pengembangan LKPD IPA Smp/Mts Berbasis Project Based 

Learning Dengan Konteks Saintifik Daily Life Pada Materi Larutan 

Asam Basa Dan Garam 

 
Assalamualaikum Wr.Wb. 

Dengan Hormat, 

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan LKPD 

IPA Smp/Mts Berbasis Project Based Learning Dengan Konteks Saintifik Daily Life 

Pada Materi Larutan Asam Basa Dan Garam, saya memohon kesediaan Bapak/ibu 

untukmemberikan saran terhadap bahan ajar penelitian dan mengisi angket yang telah 

disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui valid atau tidaknya instrumen 

penelitian tersebut digunakan. Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan 

akan digunakan sebagai pertimbangan instrumen penelitian ini. 

Atas perhatian dan ketersediaannya untuk mengisi angket validasi instrumen ini, 

kami ucapkan terima kasih. 

Pemohon 

 

 

 

 

Bunga Adibah        

NIM. 12011125667 

    Lampiran D.7 

Hari/Tanggal 

Nama Validator 

Instansi/Lembaga 

: 

: 

: 



176 
 

 
 

 

 

 

 

Petunjuk Pengisian 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda check list (✓) pada kolom yang 

sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

 
Pedoman Penilaian: 

5. Berarti “Tidak Valid” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak operasional, 

kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

6. Berarti “Kurang Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, kurang 

mendukung ketercapaian tujuan. 

7. Berarti “Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung ketercapaian 

tujuan. 

8. Berarti “Sangat Valid” bila sangat sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung 

ketercapaian tujuan. 

 
Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju mohon memberikan saran 

pada kolom yang tersedia. 

Atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, kami ucapkan 

terima kasih. 
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Lembar Uji Praktikalitas oleh Pendidik 

Pada Pengembangan Lkpd Ipa Smp/Mts Berbasis Project Based Learning Dengan 

Konteks Saintifik Daily Life Pada Materi Larutan Asam Basa Dan Garam 
 

No Pernyataan Penilaian saran 

4 3 2 1  

I. KEMUDAHAN PENGGUNAAN  

 A. Penggunaan LKPD 

1. LKPD dapat membiasakan peserta 

didik bekerja secara ilmiah serta 

mengkaitkannya dalam kehidupan 

sehari-hari 

✓     

2. Penggunaan LKPD dalam 

pembelajaran dapat menghemat 

waktu 

 ✓    

3. Percobaan di dalam LKPD membuat 

belajar lebih jadi mandiri 

✓     

4. Pernyataan dan struktur kalimat 
LKPD mudah dipahami 

✓     

II.  KEMENARIKAN SAJIAN  

 A. Desain LKPD 

5. Ukuran LKPD sesuai standar ISO 

(A4, 210 mm x 297 mm) 
✓     

6. Desain tampilan penyajian 

LKPD menarik untuk di lihat  

 ✓    

7. Kombinasi warna yang digunakan 

dalam dalam LKPD menarik 

 ✓    

 B. Bagian I 

8. Variasi huruf (Font) pada LKPD 

dapat di baca dengan jelas 

 ✓    

9. Warna dan unsur tata letak serasi 

dan memperjelas fungsi 

 ✓    
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  10.  Bahasa yang digunakan dalam 
LKPD mudah di pahami oleh 

peserta didik 

✓     

  III. MANFAAT  

 A. Manfaat Dalam Pembelajaran  

11. LKPD dapat membuat peserta didik 

aktif dalam proses pembelajaran 

✓     

12. LKPD dapat membantu peserta 

didik menambah informasi tentang 

konsep yang dipelajari  

 ✓    

13. LKPD dapat membantu 

mengembangkan konsep  
✓     

14. Percobaan di dalam LKPD membuat 

belajar jadi lebih mandiri  

 ✓    

IV. Project Based Learning  

 A. Kesesuaian Materi dengan Project Based Learning  

15. LKPD berbasis project based 

learning Melibatkan siswa dalam 

kegiatan pemecahan masalah dengan 

memberikan pertanyaan mendasar 

✓     

16. LKPD berbasis project based 

learning melatih siswa untuk 

Membuat desain proyek 

 ✓    

17. LKPD berbasis project based 
learning menyusun jadwal proyek 

peserta didik 

 ✓    

18. LKPD berbasis project based 
learning memonitoring kemajuan 

proyek peserta didik 

 ✓    

19.  LKPD berbasis project based 

learning melibatkan siswa dalam 
menguji hasil proyek 

 ✓    

20.  LKPD berbasis project based 

learning mengevaluasi pengalaman 
peserta didik  

 ✓    
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Saran Tambahan : 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

 
 

Kesimpulan: 

Lembar validasi instrumen praktikalitas mengenai Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Berbasis Project Based Learning Dengan Konteks Saintifik Daily Life Pada 

Materi Larutan Asam Basa Dan Garam ini dinyatakan: 

 Tidak Valid 

 Valid dengan Revisi 

 Valid Tanpa Revisi 

 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak lain. 

Pekanbaru,  25 Juni 2024 

Validator Instrumen 
 

 

 

 

 

 

Muhammad Alfian Hadi. S.Pd 

NIP. - 
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a. Kemudahan Penggunaan 

Pernyataan Skor Rata-

rata 

Skor 

Max 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

penilaian 

A B C C D E 

LKPD dapat membiasakan peserta 

didik bekerja secara ilmiah serta 

mengkaitkannya dalam kehidupan 

sehari-hari 

4 4 4 100% “Valid” 

Penggunaan LKPD dalam 

pembelajaran dapat menghemat 

waktu 

3 3 4 75% “Valid” 

Percobaan di dalam LKPD 

membuat belajar lebih jadi mandiri 

4 4 4 100% “Valid” 

Pernyataan dan struktur kalimat 

LKPD mudah dipahami 

3 3 4 75% “Valid” 

Rata-rata Aspek 3.5 3.5 4 87.5% “Valid” 

 

b. Kemenarikan  

Pernyataan 

 

Skor Rata-

rata 

Skor 

Max 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

penilaian 

A B C C D E 

Ukuran LKPD sesuai standar ISO 

(A4, 210 mm x 297 mm) 

4 4 4 100% “Valid” 

Desain tampilan penyajian LKPD 

menarik untuk di lihat 

3 3 4 75% “Valid” 

Kombinasi warna yang digunakan 

dalam dalam LKPD menarik 

3 3 4 75% “Valid” 

Variasi huruf (Font) pada LKPD 

dapat di baca dengan jelas 

3 3 4 75% “Valid” 

Warna dan unsur tata letak serasi 

dan memperjelas fungsi 

3 3 4 75% “Valid” 

    Lampiran D.8 
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Bahasa yang digunakan dalam 

LKPD mudah di pahami oleh 

peserta didik 

4 4 4 100% “Valid” 

Rata-rata Aspek 3.3 3.3 4 83% “Valid” 

 

c. Manfaat 

Pernyataan Skor Rata-

rata 

Skor 

Max 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

penilaian 

A B C C D E 

LKPD dapat membuat peserta 

didik aktif dalam proses 

pembelajaran 

4 4 4 100% “Valid” 

LKPD dapat membantu peserta 

didik menambah informasi tentang 

konsep yang dipelajari 

3 3 4 75% “Valid” 

LKPD dapat membantu 

mengembangkan konsep 

4 4 4 100% “Valid” 

Percobaan di dalam LKPD 

membuat belajar jadi lebih mandiri 

3 3 4 75% “Valid” 

Rata-rata Aspek 3.5 3.5 4 87% “Valid” 

 

d. Project Based Learning (PjBL) 

Pernyataan 

 

Skor Rata-

rata 

Skor 

Max 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

penilaian 

A B C C D E 

Melibatkan siswa dalam kegiatan 

pemecahan masalah dengan 

memberikan pertanyaan mendasar 

4 4 4 100% “Valid” 

Melatih siswa untuk Membuat 

desain proyek 

3 3 4 75% “Valid” 

Menyusun jadwal proyek peserta 

didik 

3 3 4 75% “Valid” 

Memonitoring kemajuan proyek 

peserta didik 

3 3 4 75% “Valid” 
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Melibatkan siswa dalam menguji 

hasil proyek 

3 3 4 75% “Valid” 

Mengevaluasi pengalaman peserta 

didik 

3 3 4 75% “Valid” 

Rata-rata Aspek 3.1 3.1 4 79% “Valid” 

 

 

Penilaian Keseluruhan : 

Presentase =   
𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛
 𝑥 100% 

                  =   
3.3

4
 𝑥 100% 

       =   82.5% (Valid) 
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    Lampiran D.9 



184 
 

 
 

 

 

 

 



185 
 

 
 

  

 

 

ANALISIS PENELITIAN AWAL RESPON PESERTA DIDIK 

a. Ketertarikan 

 

b. Aspek materi 

 

c. Bahasa  

 

 

 

(+/-)     No. 1 2 3 4 5

1 1 1 0 0 1 0.6 1 60% Sangat Baik 

2 1 0 1 0 0 0.4 1 40% Sangat Baik 

3 0 1 1 0 1 0.6 1 60% Sangat Baik 

4 1 1 0 1 0 0.6 1 60% Sangat Baik 

5 0 1 0 0 0 0.2 1 20% Baik

6 1 0 1 1 1 0.8 1 80% Sangat Baik 

0.666667 0.666667 0.5 0.333333 0.5 0.533333 1 53% Sangat Baik 

 Penilaian
Pernyataan 

Rata-rata Aspek 

Penilaian Peserta Didik 
Rata-rata Skor Max Skor (%)

(+/-) No. 1 2 3 4 5

1 0 1 0 0 0 0.2 1 20% baik 

2 1 1 1 1 1 1 1 10% baik 

3 1 1 0 0 1 0.6 1 60% Sangat Baik 

4 1 1 1 1 1 1 1 10% baik 

5 0 1 1 0 0 0.4 1 40% Sangat Baik 

6 1 0 0 0 0 0.2 1 20% baik 

7 0 0 1 0 0 0.2 1 20% baik 

8 1 1 0 0 1 0.6 1 60% Sangat Baik 

0.625 0.75 0.5 0.25 0.5 0.525 1 30% Sangat Baik 

Pernyataan Penilaian Peserta Didik 

Rata-rata Aspek

Rata-rata Skor Max Skor (%) Penilaian

(+/-) No. 1 2 3 4 5

1 1 1 1 0 1 0.8 1 80% Sangat Baik 

2 1 1 1 0 1 0.8 1 80% Sangat Baik 

3 0 1 0 1 1 0.6 1 60% Sangat Baik 

0.666667 1 0.666667 0.333333 1 0.733333 1 73% Sangat Baik 

Penilaian
Pernyataan 

Rata-rata Aspek

Penilaian Peserta Didik 
Rata-rata Skor Max Skor (%)

    Lampiran D.10 
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LEMBAR ANGKET UJI PRAKTIKALITAS 

PADA PENGEMBANGAN LKPD IPA SMP/MTs BERBASIS PROJECT BASED 

LEARNING DENGAN KONTEKS SAINTIFIK DAILY LIFE PADA MATERI 

LARUTAN ASAM BASA DAN GARAM 
 

 
Judul Penelitian : Pengembangan LKPD IPA Smp/Mts Berbasis Project Based 

Learning Dengan Konteks Saintifik Daily Life Pada Materi Larutan 

Asam Basa Dan Garam 

 
Assalamualaikum Wr.Wb. 

Dengan Hormat, 

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan LKPD 

IPA Smp/Mts Berbasis Project Based Learning Dengan Konteks Saintifik Daily Life 

Pada Materi Larutan Asam Basa Dan Garam, saya memohon kesediaan Bapak/ibu 

untukmemberikan saran terhadap bahan ajar penelitian dan mengisi angket yang telah 

disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui valid atau tidaknya instrumen 

penelitian tersebut digunakan. Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan 

akan digunakan sebagai pertimbangan instrumen penelitian ini. 

Atas perhatian dan ketersediaannya untuk mengisi angket validasi instrumen ini, 

kami ucapkan terima kasih. 

Pemohon 

 

 

 

 

Bunga Adibah        

NIM. 12011125667 

    Lampiran D.11 

Hari/Tanggal 

Nama Validator 

Instansi/Lembaga 

: 

: 

: 
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Petunjuk Pengisian 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda check list (✓) pada kolom yang 

sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

 
Pedoman Penilaian: 

9. Berarti “Tidak Valid” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak operasional, 

kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

10. Berarti “Kurang Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, kurang 

mendukung ketercapaian tujuan. 

11. Berarti “Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung ketercapaian 

tujuan. 

12. Berarti “Sangat Valid” bila sangat sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung 

ketercapaian tujuan. 

 
Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju mohon memberikan saran 

pada kolom yang tersedia. 

Atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, kami ucapkan 

terima kasih. 
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Lembar Uji Praktikalitas oleh Pendidik 

Pada Pengembangan Lkpd Ipa Smp/Mts Berbasis Project Based Learning Dengan 

Konteks Saintifik Daily Life Pada Materi Larutan Asam Basa Dan Garam 
 

No Pernyataan Penilaian saran 

4 3 2 1  

I. KEMUDAHAN PENGGUNAAN  

 A. Penggunaan LKPD 

1. LKPD dapat membiasakan peserta 

didik bekerja secara ilmiah serta 

mengkaitkannya dalam kehidupan 

sehari-hari 

✓     

2. Penggunaan LKPD dalam 

pembelajaran dapat menghemat 

waktu 

 ✓    

3. Percobaan di dalam LKPD membuat 

belajar lebih jadi mandiri 

✓     

4. Pernyataan dan struktur kalimat 
LKPD mudah dipahami 

✓     

II.  KEMENARIKAN SAJIAN  

 A. Desain LKPD 

5. Ukuran LKPD sesuai standar ISO 

(A4, 210 mm x 297 mm) 

 ✓    

6. Desain tampilan penyajian 

LKPD menarik untuk di lihat  

 ✓    

7. Kombinasi warna yang digunakan 

dalam dalam LKPD menarik 
✓     

 B. Bagian I 

8. Variasi huruf (Font) pada LKPD 

dapat di baca dengan jelas 
✓     

9. Warna dan unsur tata letak serasi 

dan memperjelas fungsi 

 ✓    
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  10.  Bahasa yang digunakan dalam 
LKPD mudah di pahami oleh 

peserta didik 

✓     

  III. MANFAAT  

 A. Manfaat Dalam Pembelajaran  

11. LKPD dapat membuat peserta didik 

aktif dalam proses pembelajaran 

✓     

12. LKPD dapat membantu peserta 

didik menambah informasi tentang 

konsep yang dipelajari  

✓     

13. LKPD dapat membantu 

mengembangkan konsep  
✓     

14. Percobaan di dalam LKPD membuat 

belajar jadi lebih mandiri  

 ✓    

IV. Project Based Learning  

 A. Kesesuaian Materi dengan Project Based Learning  

15. LKPD berbasis project based 

learning Melibatkan siswa dalam 

kegiatan pemecahan masalah dengan 

memberikan pertanyaan mendasar 

✓     

16. LKPD berbasis project based 

learning melatih siswa untuk 

Membuat desain proyek 

✓     

17. LKPD berbasis project based 
learning menyusun jadwal proyek 

peserta didik 

 ✓    

18. LKPD berbasis project based 
learning memonitoring kemajuan 

proyek peserta didik 

✓     

19.  LKPD berbasis project based 

learning melibatkan siswa dalam 
menguji hasil proyek 

✓     

20.  LKPD berbasis project based 

learning mengevaluasi pengalaman 
peserta didik  

 ✓    
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Saran Tambahan : 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

 
 

Kesimpulan: 

Lembar validasi instrumen praktikalitas mengenai Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Berbasis Project Based Learning Dengan Konteks Saintifik Daily Life Pada 

Materi Larutan Asam Basa Dan Garam ini dinyatakan: 

 Tidak Valid 

 Valid dengan Revisi 

 Valid Tanpa Revisi 

 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak lain. 

Pekanbaru, 25 Juni 2024 

Validator Instrumen 
 

 

 

 

 

 

Muhammad Alfian Hadi. S.Pd 

NIP. 

 

 

 

 

 

 



191 
 

 
 

  

 

 

ANALISIS PENILAIAN PRAKTIKALITAS 

a. Kemudahan Penggunaan 

Pernyataan Skor Rata-

rata 

Skor 

Max 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

penilaian 

A B C C D E 

LKPD dapat membiasakan peserta 

didik bekerja secara ilmiah serta 

mengkaitkannya dalam kehidupan 

sehari-hari 

4 4 4 100% “Valid” 

Penggunaan LKPD dalam 

pembelajaran dapat menghemat 

waktu 

3 3 4 75% “Valid” 

Percobaan di dalam LKPD 

membuat belajar lebih jadi mandiri 

4 4 4 100% “Valid” 

Pernyataan dan struktur kalimat 

LKPD mudah dipahami 

4 4 4 100% “Valid” 

Rata-rata Aspek 3.75 3.75 4 93% “Valid” 

 

 

b. Kemenarikan  

Pernyataan 

 

Skor Rata-

rata 

Skor 

Max 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

penilaian 

A B C C D E 

Ukuran LKPD sesuai standar ISO 

(A4, 210 mm x 297 mm) 

3 3 4 75% “Valid” 

Desain tampilan penyajian LKPD 

menarik untuk di lihat 

3 3 4 75% “Valid” 

Kombinasi warna yang digunakan 

dalam dalam LKPD menarik 

4 4 4 100% “Valid” 

Variasi huruf (Font) pada LKPD 

dapat di baca dengan jelas 

4 4 4 100% “Valid” 

    Lampiran D.12 



192 
 

 
 

Warna dan unsur tata letak serasi 

dan memperjelas fungsi 

3 3 4 75% “Valid” 

Bahasa yang digunakan dalam 

LKPD mudah di pahami oleh 

peserta didik 

4 4 4 100% “Valid” 

Rata-rata Aspek 3.5 3.5 4 87% “Valid” 

 

c. Manfaat 

Pernyataan Skor Rata-

rata 

Skor 

Max 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

penilaian 

A B C C D E 

LKPD dapat membuat peserta 

didik aktif dalam proses 

pembelajaran 

4 4 4 100% “Valid” 

LKPD dapat membantu peserta 

didik menambah informasi tentang 

konsep yang dipelajari 

4 4 4 100% “Valid” 

LKPD dapat membantu 

mengembangkan konsep 

4 4 4 100% “Valid” 

Percobaan di dalam LKPD 

membuat belajar jadi lebih mandiri 

3 3 4 75% “Valid” 

Rata-rata Aspek 3.75 3.75 4 93% “Valid” 

 

d. Project Based Learning (PjBL) 

Pernyataan 

 

Skor Rata-

rata 

Skor 

Max 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

penilaian 

A B C C D E 

Melibatkan siswa dalam kegiatan 

pemecahan masalah dengan 

memberikan pertanyaan mendasar 

4 4 4 100% “Valid” 

Melatih siswa untuk Membuat 

desain proyek 

4 4 4 100% “Valid” 

Menyusun jadwal proyek peserta 

didik 

3 3 4 75% “Valid” 



193 
 

 
 

Memonitoring kemajuan proyek 

peserta didik 

4 4 4 100% “Valid” 

Melibatkan siswa dalam menguji 

hasil proyek 

4 4 4 100% “Valid” 

Mengevaluasi pengalaman peserta 

didik 

3 3 4 75% “Valid” 

Rata-rata Aspek 3.6 3.6 4 91% “Valid” 

 

Penilaian Keseluruhan : 

Presentase =   
𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛
 𝑥 100% 

                  =   
3,6

4
 𝑥 100% 

       =   92,5% (Sangat Valid) 
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a. Ketertarikan  

 

b. Aspek materi  

 

c. Bahasa  

 

    Lampiran D.14 
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LEMBAR HASIL EVALUASI SENDIRI (SELF EVALUATION) 

 

 

Nama    : Bunga Adibah  

Program Studi  : Tadris IPA  

Hari/Tanggal  : 23 juni 2024 

Petunjuk Pengisian   

1. Bacalah doa sebelum mengisi 

2. Berikan tanda check list (✓) pada salah satu kolom skor yang telah disediakan 

dengan penilaian Bapak/Ibu/Saudara/I untuk setiap butir dalam lembar penilaian. 

Dengan skala penilaian sebagai berikut : 

1 = Tidak Sesuai 

2 = Kurang sesuai 

3 = Sesuai 

4 = Sangat Sesuai 

 

No Aspek yang dinilai Penilaian 

1 2 3 4 

1.  Kesalahan penulisan kosakata atau 

pengetikan 

 ✓   

2.  Kesalahan Penomoran    ✓ 

3.  Kesalahan penempatan tabel   ✓  

4.  Kesalahan/Ketidakjelasan gambar    ✓ 

5.  Kesalahan tanda baca   ✓  

6.  Kesalahan penggunaan Bahasa asing    ✓ 

    Lampiran D.15 
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LEMBAR HASIL WAWANCARA PESERTA DIDIK 

No Aspek Jawaban 

A B C 

    

1. 

Penyajia

n LKPD 

Bagaimana Tingkat kesulitan 

penggunaan LKPD IPA berbasis 

Project based learning dengan 

konteks saintifik daily life pada 

materi larutan asam, basa, dan 

garam? 

Tidak sulit Tidak 

sulit  

Tidak 

sulit  

Apakah Bahasa yang digunakan 

dalam penggunaan LKPD IPA 

berbasis Project based learning 

dengan konteks saintifik daily life 

pada materi larutan asam, basa, dan 

garam mudah di pahami? 

Mudah 

dipahami 

Mudah 

dipaha

mi 

Paham  

1.  Desain 

LKPD  

Apakah tampilan gambar yang ada 

pada LKPD IPA berbasis Project 

based learning dengan konteks 

saintifik daily life pada materi larutan 

asam, basa, dan garam sudah bagus? 

Bagus  Bagus 

dan 

menari

k 

Bagus  

Apakah petunjuk penggunaan LKPD 

IPA berbasis Project based learning 

dengan konteks saintifik daily life 

pada materi larutan asam, basa, dan 

garam sudah jelas? 

Sudah  Sudah  Sudah  

2.  Penggun

aan 

LKPD 

Apa saja kesulitan yang dialami 

siswa saat menggunakan LKPD IPA 

berbasis Project based learning 

dengan konteks saintifik daily life 

pada materi larutan asam, basa, dan 

garam 

Tidak ada Tidak 

ada 

Tidak 

ada  

    Lampiran D.16 
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LAMPIRAN E 

(IDENTITAS PENILAI) 

 

E.1  Identitas Validator  

E.2 Identitas Praktisi 

E.3 Identitas Peserta Didik 

 

 



201 
 

 
 

  

 

 

E.1 Identitas Validator 

 

a. Penilai LKPD ahli Bahasa 

No Nama Instansi Bidang Keahlian 

1.  Dr. Afdhal Kusumanegara, M.Pd UIN Suska Riau Bahasa Indonesia 

 

b.Penilai LKPD ahli Materi  

No Nama Instansi Bidang Keahlian 

1.  Zona Octarya M.Si UIN Suska Riau Kimia 

 

c. Penilai LKPD ahli Bahan Ajar 

No Nama Instansi Bidang Keahlian 

1.  Dr. Rian Vebrianto, M.Ed UIN Suska Riau Bahan Ajar  

 

E.2 Identitas Praktisi 

No Nama Instansi Bidang Keahlian 

1.  Muhammad Alfian Hadi, S.Pd SMP Telekomunikasi IPA 

 

 

E.3 Identitas Peserta Didik 

 

No. Nama Peserta Didik Keterangan 

4.  AISYAH SEPTRIANI Peserta Didik Kelas VII  

5.  ANGGUN Z.Y Peserta Didik Kelas VII 

6.  FEBYANA Peserta Didik Kelas VII 

7.  FIRMAN ARDIKA MAULANA Peserta Didik Kelas VII 

8.  HABIB ALFATHIR Peserta Didik Kelas VII 

9.  IKA CAHYA PUTRI Peserta Didik Kelas VII 

10.  KHAILAH MALKANI Peserta Didik Kelas VII 

    Lampiran E.1 
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11.  MEISYIA Peserta Didik Kelas VII 

12.  MUHAMMAD NASAR RIDHO Peserta Didik Kelas VII 

13.  OLIVIA NUR ZAHIRA Peserta Didik Kelas VII 

14.  PADHEL THINK S.O Peserta Didik Kelas VII 

15.  PUTRI ASIPA Peserta Didik Kelas VII 

16.  RAFLA FEBRYAN MAULANA Peserta Didik Kelas VII 

17.  RAYHAN ANUGRAH P Peserta Didik Kelas VII 

18.  REZKA RAYI NINGTYIAS Peserta Didik Kelas VII 

19.  RULY ANUGRAH HALOMOAN Peserta Didik Kelas VII 

20.  VEBRY ARIANTO Peserta Didik Kelas VII 
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LAMPIRAN F 

(DOKUMENTASI PENULIS) 
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    Lampiran F 
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LAMPIRAN G 

(SURAT-SURAT) 
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SK Pembimbing  

 

 

 

    Lampiran G 
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Surat Izin Pra Riset 
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Surat Balasan Izin Riset Dari Sekolah 
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Surat Pengesahan Ujian Proposal 
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Surat Mohon Izin Riset  
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Surat Rekomendasi 
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Surat Penelitian Dari KESBANGPOL 
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Surat Izin Melakukan Riset Dari Dinas Pendidikan 
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Surat Telah Menyelesaikan Penelitian Dan Ketergunaan Produk 
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RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 

 

Bunga Adibah merupakan nama yang penuh makna diberikan 

dari kedua orang tua penulis. Bunga Adibah atau yang biasa 

dipanggil Bunga merupakan anak pertama dari 2 bersaudara 

yang lahir di Padang pada tanggal 23 Juli 2002. Terlahir dari 

pasangan suami istri yang bernama Arfan dan Guswarti yang 

merupakan orang tua kandung tersayang penulis. 

Penulis menyelesaikan pendidikan sekolah dasar di SDN 013 

Peranap pada tahun 2014, setelah itu melanjutkan pendidikan ke jenjang menengah 

pertama di di SMPN 2 Batusangkar dan lulus pada tahun 2017, selanjutnya 

melanjutkan pendidikan menengah atas di MAN Koto Baru Padang Panjang dan 

lulus pada tahun 2020. 

Pada tahun 2020, penulis melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi lagi 

yakni S-1 dengan menjadi mahasiswa dijurusan Tadris IPA, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau melalui jalur UM-

PTKIN. Penulis menyelesaikan pendidikan Strata Satu dan resmi menyandang 

gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada 19 Juli 202 
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